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ABSTRAK

PENERAPAN MOTODE TAHSIN DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN
MEMBACA AL-QUR’AN SISWA KELAS V BAGDAD AKSEL SD AL-ULUM
ISLAMIC SCHOOL PEKANBARU

OLEH:
NAIMATUSSUHRIYAH
162410085

Kemampuan membca al-qur’an merupakan suatu masalah yang harus idperhatikan oleh
guru dan pihak sekolah. Hal ini dikarenakan setiap siswa harus dapat membaca al-gur’an
dengan baik dan benar, karena al-qur’an merupakan sumber ajaran islam yang pertama
dan utama setelah itu adalah as-sunnah. Tanpa keamapuan membaca maka hasil yang
diproleh tidak akan maksimal dan tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. Di kelas v
bagdad aksel SD al-ulum islamic school pekanbaru, ada sebagian siswa yang memiliki
kemampuan membaca al-qur’an yang masih rendah, hal ini perlu diperhatikan dan dicari
solusinya. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah penerapan metode
tahsin dapat meningkatkan kemampuan membaca al-qur’an siswa kelas v bagdad SA al-
ulum isla,mic school pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan
metode tahsin dapat meningkatkan kemampuan membaca al-qur’an siswa kelas v bagdad SA4
al-ulum isla,mic school pekanbaru. Penelitian ini menggunakan metode tahsin dan
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas, salah satu usaha untuk meningkatkan
kemampuan membaca al-qur’an siswa terhadap setiap materi yang disajoikan dalam mata
pelajaran giro’ah al-qur’an. Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui bahwa
kemampuan membaca al-qur’an siswa sebelum menggunakan metode tahsin berada pada
kategori rendah dengan presentase sebesar 50% setelah menggunakan metode tahsin pada
siklus pertama, kemampuan membaca al-qur’an siswa mengalami peningkatan dengan
presentase 65% dengan kategori sedang, dikarenakan nilai yang dicapai belum mencapai
dengan hasil yang diinginkan dan terdapat beberapa kelemahan, maka dilanjutkan dengan
siklus kedua, pada siklus ini kemampuan membaca al-qur’an siswa mengalami peningkatan
yang sangat baik dengan presentase 90% dengan kategori sangat tinggi. Dikarenakan nilai
yang diperoleh mencapai hasil yang diinginkan, maka siklus tidak dilanjutkan ke tahap
selanjutnya. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan metode tahsin dapat
meningkatkan kemampuan membaca al-qur’an siswa kelas V bagdad SD Al-Ulum Islamic
School Pekanbaru dan termasuk pada kategori “Sangat Tinggi” hal ini dapat dilihat dari
hasil presentase sebesar 90%.

Kata Kunci : Metode Tahsin, Kemampuan Membaca Al-Quran



ABSTRACT

THE APPLICATION OF TAHSIN METHOD IN IMPROVING STUDENTS’
ABILITY TO RECITE AL-QUR'AN IN CLASS V BAGDAD AKSEL AT AL-ULUM
ISLAMIC ELEMENTARY SCHOOL PEKANBARU

By:
NAIMATUSSUHRIYAH
162410085

The ability to recite Al-Qur'an is a crucial thing that must be considered by teachers and
other school members. It is obligated for every student to be able to recite Al-Qur’an properly
and correctly because Al-Qur'an is the first and main source of Islamic teachings, while the
other one is as-Sunnah. Without the ability to recite, the results obtained will not be maximal
and learning objectives will not be achieved. Based on the observation conducted in class V
Baghdad Aksel of Al-Ulum Islamic Elementary School Pekanbaru, there were some students
whose low ability in reciting Al-Qur'an, then it needs to figure out and find the solution. The
problem formulation of this study is whether the application of tahsin method can improve
students’ ability to recite Al-Quran in Class V Baghdad Aksel of Al-Ulum Islamic
Elementary School Pekanbaru. This study aims to investigate the application of tahsin
method in improving students’ ability to recite Al-Qur'an in Class V Baghdad Aksel at Al-
Ulum Islamic Elementary School Pekanbaru. This study is done by applying tahsin method
and this is Classroom Action Research (CAR), one of the efforts to improve students’ ability
in reciting Al-Qur'an for each material presented in the subject of Qiro’ah Al-Qur'an. The
results of study show that the students’ ability to recite Al-Qur'an before applying the tahsin
method is in the low category with a percentage of 50%. After applying the tahsin method at
the first cycle, the students’ ability to recite Al-Qur'an increased with a percentage of 65% or
included in the moderate category, because the expected result has not been achieved and
there are some weaknesses, then continued with the second cycle, at this cycle the students’
ability to recite Al-Qur'an increased very well with a percentage of 90% or include in the
very high category. Because the expected result has been achieved, so the cycle is not
continued anymore. Therefore, it can be concluded that the application of Tahsin method can
improve students’ ability in reciting Al-Qur'an in Class V Baghdad Aksel at Al-Ulum Islamic
School Pekanbaru and it is included in the category of "Very High" because the result of a
percentage is 90%.

Keywords: Tahsin Method, Ability to Recite the Qur'an
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan membaca Al-Qur“an sangatlah penting dimana Al-Qur*an
adalah merupakan sumber ajaran islam yang pertama dan utama, setelah itu
adalah As-sunnah. Karena pentingnya membaca Al-Qur“an dikehidupan sehari-
hari, maka di SD Al-Ulum inilah pemahaman tentang Al-Qur“an wajib dimulai
karena masa ini merupakan masa yang sangat penting bagi orang tua maupun

pendidik untuk mengajarinya membaca Al-Qur*‘an (Chairul Anwar 2017: 13).

Definisi Al-Qur©an menurut Muhammad Ali Al-Shabuni yang dikutip
oleh Muhammad Amin Suma (2014: 23), yang telah disepakati para ulama
khususnya para ulama figih yaitu: Al-Qur*“an ialah kalam Allah yang memiliki
mukjizat, diturunkan kepada penutup para nabi dan rosul, dengan melalui
perantaraan malaikat jibril, ditulis dalam berbagai mushhaf, dinukilkan kepada
kita dengan cara tawatur (mutawatir) yang dianggap ibadah dalam membacanya,

dimulai dengan surat Al-Fatihah dan ditutup dengan surat An-Nas.

Menurut Mohamed Ibrahim dkk (2017: 175), Al-Qur*an adalah kitab suci
yang memiliki sastra tinggi. Karena itu setiap orang yang mengetahui isi Al-
Quran akan bertambah cinta kepadanya, untuk mempelajarinya dan

memahaminya serta mengamalkannya. Kitab umat islam yang sangat istimewa



ini tidak dapat dirasakan keistimewaannya dan diambil manfaatnya jika tidak
bisa membacanya dan memahaminya. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur“an
surat Al-Alaqg ayat 1-5 :

J3o( @Al £0 1 )2( g o e Az (e e wod W)
C ®.) EillE o

)5( P OF g o efzs\-::;::; ¢ 0 ; )4( o S i

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan
Tuhanmulah yang Mahamulia yang mengajar (manusia) dengan pena.
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya (Al-Qur“an
Departemen Agama RI).

Mengapa iqra’ merupakan perintah pertama yang ditujukan kepada Nabi
Muhammad SAW, padahal beliau seorang ummi (tidak pandai membaca dan
menulis). Ayat diatas menunjukkan bahwa manusia tanpa melalui belajar tidak
akan dapat mengetahui segala sesuatu yang dibutuhkan bagi kelangsungan
hidupnya didunia dan akhirat. Al-Qur“an juga berfungsi sebagai petunjuk dalam
persoalan-persoalan akidah, syari“ah dan akhlak demi kebahagiaan hidup di dunia

dan akhirat (M. Quraish Shihab 1993: 59).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis di SD Al-
Ulum Islamic School Pekanbaru, bahwa dalam proses, guru telah menerapkan
metode pembelajaran, namun usaha tersebut belum berhasil secara optimal dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur“an siswa, hal ini ditandai dengan

masih adanya gejala-gejala sebagai berikut:



1. Beberapa siswa kurang lancar dalam membaca Al-Qur*an.

2. Beberapa siswa yang kesulitan dalam membedakan mahkorijul huruf.

3. Pemahaman materi yang berbeda antara siswa satu dengan yang lain.

4. Beberapa siswa kurang motivasi pada diri sendiri.

5. Ketika pelajaran dimulai, ada beberapa siswa kurang memiliki inisiatif yang
tinggi dalam melakukan pekerjaan/tugas disekolah.

6. Terdapat beberapa siswa yang kurang memahami ilmu tajwid, panjang

pendek dan waqof.

Membaca Al-Qur*an tidaklah sama dengan membaca buku, majalah atau
sebagainya. Ada tata cara dalam membaca Al-Qur*“an seperti pemahaman hukum
tajwid, pengucapan makhorijul huruf dan makna dari bacaan dalam Al-Qur*“an,

sehingga tidak jarang banyak orang yang kesulitan dalam membaca Al-Qur“an.

Hal ini terjadi karena banyak orang yang belum mempelajari Al-Qur an.
Setiap insan dianjurkan untuk mengajarkan Al-Qur*“an kepada dirinya sendiri,
keluarga, dan orang lain. Sebagaimana hadits Rasulullah Shollallohu
»Alathiwassallam dalam buku Nurul Qomariah dan M. Irsyad (2019: 7) sebagai

berikut :
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Artinya: “Sebaik-baik manusia diantara kamu ialah yang mempelajari Al-
Qur“an dan mengajarkannya” (H.R.Bukhori).



Memperhatikan makna hadits diatas, begitu pentingnya bagi muslim
dapat membaca dan memahami Al-Qur“an, serta akan lebih baik lagi bisa
menghafalnya. Pembelajaran membaca Al-Qur*an jika dilakukan sejak kecil akan
memberikan kemampuan dasar kepada anak dan dapat menjadi modal yang besar

pada masa dewasanya kelak untuk menjadi generasi Qur‘“ani.

Adapun dengan mengajari anak-anak membaca Al-Qur*an, sebagaimana
yang dikatakan Al-Hafizd As-Suyuthi yang dikutip oleh Nurul Qomariah dan M.
Irsyad (2019: 21) sebagai berikut: Mengajarkan atau mengenalkan Al-Qur“an
kepada anak-anak merupakan salah satu dasar Islam, agar mereka dapat tumbuh
sesuai dengan fitrah dan cahaya hikmah dapat meresap lebih cepat kedalam hati
mereka sebelum didahului oleh hawa nafsu dan kegelapan berupa kemaksiatan

dan kesesatan.

Dengan memulai memberi pelajaran kepada anak sejak masih dalam
kandungan dan diteruskan ketika anak lahir, maka diharapkan ruh dan jiwa Al-
Qur“an telah melekat didalam diri anak, sehingga kecintaan anak terhadap Al-

Qur"an akan senantiasa tumbuh subur hingga anak menjadi dewasa.

Persoalan yang sekarang terjadi pada peserta didik di kelas V Bagdad
Aksel SD Al Ulum Islamic School Pekanbaru ini adalah tingkat kemampuan
membaca Al-Qur©an yang berbeda-beda. Berdasarkan hasil tes yang peneliti

lakukan dengan melakukan tes membaca Al-Qur*an pada peserta didik kelas V



Bagdad Aksel SD Al Ulum Islamic School Pekanbaru, terdapat peserta didik yang

mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur*an.

Kemampuan peserta didik yang berbeda-beda menjadi wajar jika
mengingat lingkungan tempat mereka tinggal serta latar belakang mereka yang
juga berbeda. Pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efesien diharapkan
dapat dikuasai oleh semua peserta didik, maka pendidik dituntut untuk memahami
metode pembelajaran yang akan diterapkan. Metode pembelajaran merupakan
cara-cara yang digunakan guru untuk menyampaikan bahan pelajaran kepada

pesertan didik dalam mencapai tujuan (Syahraini Tambak 2014: 62).

Metode yang dilakukan guru sebelumnya dalam membaca Al-Qur*“an
adalah metode tadarus dan nafsi, tadarus yaitu cara membaca Al-Qur“an dengan
bergantian, sedangkan nafsi adalah cara membacanya sendiri-sendiri tetap dalam

pengawasan guru.

Dalam metode tersebut siswa hanya terlibat dalam hal menerima dan
hanya membahas secara singkat materi pembelajaran, siswa tidak mengetahui
manfaat dari ilmu yang dipelajari, sehingga penerapan dalam kehidupan sehari-

hari sulit untuk diterapkan.

Metode pembelajaran yang tidak tepat dalam proses belajar mengajar
dianggap gagal menghasilkan siswa yang aktif, kreatif dan inovatif dengan

demikian siswa berhasil mengingat jangka pendek, tetapi gagal dalam jangka



panjang. Maka penggunaan metode yang berkolaborasi antara metode tadarus dan

nafsi dianggap penting bila di hubungkan dengan materi tertentu.

Untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur*“an siswa yang rendah
tersebut, peneliti menggunakan metode tahsin. Hal ini disebabkan karena metode
tahsin adalah membaguskan bacaan Al-Qur“an sesuai dengan makhrorijul huruf
(tempat keluar masuknya huruf), sifat huruf, ilmu tajwid maupun keindahan
bacaan (Raisya Maula Ibnu Rusyd 2019: 16). Metode ini dalam mempelajari Al-

Qur“an di mulai dari seorang pendidik secara langsung atau berhadapan.

Data hasil observasi, wawancara dan hasil tes membaca Al-Qur*“an pada
materi sebelumnya masih banyak peserta didik yang belum memenuhi standar

KKM membaca Al-Qur“an yaitu 80%.

Berdasarkan hasil pra penelitian kemampuan membaca Al-Qur“an
menunjukkan 10 peserta didik belum mencapai KKM yaitu 80% dan 10 peserta
didik sudah mencapai, tetapi nilainya juga hanya selisih sedikit dari KKM yang

ditentukan.

Berdasarkan hal ini, untuk mengatasi masalah tersebut maka peneliti akan
mengangkat judul “Penerapan Metode Tahsin dalam Menigkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas V Bagdad Aksel SD Al-

Ulum Islamic School Pekanbaru”.



B. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan ini akan
dibatasi pada “Penerapan Metode Tahsin dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur*“an Siswa Kelas V Bagdad Aksel SD Al-Ulum Islamic School

Pekanbaru”.
C. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan permasalahan
dalam penelitian yaitu apakah Penerapan Metode Tahsin dapat Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa Kelas V Bagdad Aksel SD Al-Ulum

Islamic School Pekanbaru?
D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Penerapan Metode Tahsin
dapat Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur“an Siswa Kelas V Bagdad
Aksel SD Al-Ulum Islamic School Pekanbaru.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritiis manfaat penelitiaan ini adalah memberikan sumbangaan
ilmu tentaang metode pengajaran dikelas agar:
& Lebih efektif di gunakan oleh guru giro*ah dibandingkan metode tadarusdan

nafsi.



b. Metode tahsin dapat meningkattkan kemammpuanmembaca Al-Qur*“an pada

proses pembelajaran qiro“ah dikelas.
2. manfaat praktis

a. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai panduan dalam membimbing anak agar
dapat membaca Al-Qur‘an secara optimal.

b. Bagi murid, melalui penerapan ini metode tahsin diharapkan mampu
meningkatkan kemampuna membaca Al-Qur*“an.

c. Bagi sekolah, sebagai masukan dalam rangka perbaikan proses belajar
mengajar serta meningkatkan mutu sekolah.

d. Bagi penulis, dapat menambah wawasan dan dapat mengetahui bagaimana
sesungguhnya penggunaan metode tahsin dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur“an.

F. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan hasil penelitian ini, akan dibagi menjadi beberapa bab dan
sub bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB | :PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, pembatasan masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan

sistematika penulisan.



BAB Il : LANDASAN TEORI

Bab ini terdiri dari konsep teori yang menguraikan tentang
metode Tahsin dan Kemampuan membaca Al-Qur“an siswa,

kemudian penelitian relevan, konsep operasional dan kerangka

konseptual
BAB IIl : METODE PENELITIAN

Bab ini terdiri dari jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian,
subjek dan objek penelitian, prosedur penelitian, siklus

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data dan

teknik analisis data.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini terdiri dari gambaran umum tempat penelitian,

pelaksanaan metode tahsin dan analisis data.

BAB V :PENUTUP

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.

DAFTAR KEPUSTAKAAN

LAMPIRAN-LAMPIRAN
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BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Konsep Teori
1. Metode Tahsin

a. Pengertian Metode Tahsin

Ditinjau dari segi etimologi, Metode berasal dari bahasa Yunani,
yaitu Methodos. Kata ini terdiri dari dua suku kata, yaitu meta yang berarti
melalui atau melewati, dan hodos yang berarti jalan atau cara. Maka metode
memiliki arti suatu jalan yang dilalui untuk mencapai. Dalam bahasa Inggris
dikenal dengan method yang berarti cara. Sedangkan dalam bahasa Arab ,
kata metode diungkapkan dalam berbagai kata seperti al-tharigah, al-
manhaj, dan al-wasilah. Al-tharigah berarti jalan, al-Manhaj berarti sistem
sedangkan al-Wasilah berarti mediator atau perantara.

Dengan demikian, kata Arab yang paling dekat dengan arti metode
adalah Al-tharigah. Sedangkan metode ditinjau dari segi terminologi (istilah)
adalah suatu cara kerja yang bersistem, yang memudahkan pelaksanaan
suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan (Syahraini Tambak
2014: 60-61).

Sedangkan Menurut Effendi & Praja dalam kutipan Alex Sobur
(2013: 43-44) mengatakan bahwa: metode adalah suatu cara kerja yang
mengikuti prosedur ilmiah untuk memproleh data atau informasi yang

diperlukan suatu ilmu pengetahuan. Metode juga menyangkut masalah cara
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kerja; yaitu cara kerja untuk memahami objek yang menjadi sasaran ilmu
yang bersangkutan. Metode pembelajaran di definisikan sebagai cara yang
digunakan guru dalam menjalankan fungsinya dan merupakan alat untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Keberhasilan dalam implementasi strategi
pembelajaran sangat tergantung pada cara pendidik menggunakan metode
pembelajaran.

Berbeda lagi dengan tahsin berasal dari kata ~ Jks ¢ ¥z g-Cu)
yang artinya memperbaiki, membaguskan, menghiasi, mempercantik,

membuat lebih baik dari semula (Achmad Annuri, 2011: 3). Tahsin sering

digunakan sebagi sinonim dari kata tajwid yang berasal dari S sez(
d

)¢ sz ¢, tajwid merupakan bentuk masdar dari fi‘il madhi "> g yang berarti
membaguskan, menyempurnakan, memantapkan. Tajwid menurut bahasa

adalah 3g) & d yang berarti memberikan dengan baik Sedangkan
-:'i} -:"?":-\
G S

menurut istilah adalah

-
‘o

{ FC uwc & \ - un ¢ i &
=g
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Artinya : llmu tajwid adalah ilmu yang berguna untuk mengetahui
bagaimana cara memenuhkan/memberikan hak huruf dan
mustahaqnya. Baik yang berkaitan dengan sifat, mad dan
sebagainya, seperti targiq dan tafkhim dan selain keduanya.

Yang dimaksud dengan haq huruf adalah sifat asli yang selalu

bersama, seperti sifat al-hams, al-jahr, al-isti “/a, asy-syiddah dan lain
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sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan mustahaq huruf adalah sifat
yang nampak sewaktu-waktu, seperti tafkhim, targiq, ikhfa™ dan lain
sebagainya (Achmad Annuri, 2011: 17).

Menurut Abdul Aziz Abdur Rauf yang dikutip Agus Dwi Prasojo
(2018: 17) Metode tahsin adalah salah satu cara pendidik dalam tilawah Al-
Qur“an yang menitik beratkan pada makhroj (tempat keluar masuknya huruf)
dan ilmu tajwid. Metode tahsin ini dalam membaca Al-Qur“an melalui
seorang pendidik secara langsung dan berhadapan. Karena dengan cara seperti
itu seorang pendidik bisa melihat apakah makharijul huruf yang diucapkan
murid sesuai dengan kaidah atau tidak.

Jika dikaitkan dengan zaman sekarang, dimana perkembangan iptek
juga semakin lebih maju, orang lebih memilih sesuatu yang lebih praktis
dalam belajar membaca Al-Qur©an menggunakan aplikasi ataupun audio,
sehingga makhorijul huruf kurang diperhatikan. Karena sesungguhnya
teknologi itu di produk akibat desakan kebutuhan dunia nyata diluar dirinya
(Danang Suriamihardja 2015: 34).

b. Tujuan Metode Tahsin

Secara umum tujuan pembelajaran Al-Qur“an adalah untuk
menanamkan nilai-nilai ketuhanan kepada anak sejak dini sekaligus sebagai
dasar dalam menghadapi problema kehidupan. Metode tahsin mempunyai
tujuan agar dalam pembelajaran dapat berjalan dengan baik sesuai dengan

tuntunan ibadah sebagaimana yang dikehendaki oleh Allah SWT dan
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Rasulnya. Tujuan metode tahsin menurut Murjito yang dikutip oleh Lynda

Fitri Ariyani (2016: 54) adalah sebagai berikut:

L

Menjaga dan memelihara kehormatan, kesucian dan kemurnian Al-
Qur©an dari cara membaca yang tidak benar, sesuai kaedah tajwid
sebagaimana bacaannya Nabi Muhammad SAW.

Mengajarkan ilmu bacaan Al-Qur*an yang benar dengan cara yang benar.
Agar selaras dengan tujuan yang diharapkan dapat direalisasikan secara
nyata, maka dengan adanya metode tahsin berusaha agar dalam
mengajarkan ilmu bacaan Al-Qur*an dengan cara yang benar
sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah SAW.

Mengingatkan kepada guru-guru Al-Qur“an agar dalam mengajarkan Al-
Qur©an harus berhati-hati jangan sembarangan. Membaca Al-Qur“an
mempunyai kaedah tertentu agar kita membacanya tidak mengalami
kekeliruan makna yang akan berakibat dosa bagi para pembacanya,
untuk itu para guru Al-Qur“an harus berhati-hati dalam membaca Al-

Qur“an sehingga kesalahan itu dapat teratasi.

¢. Unsur-unsur Metode Tahsin

1. Makhorijul huruf (tempat keluar huruf)

Menurut Ahmad Annuri (2011 :43), makhorijul huruf adalah tempat

keluarnya huruf pada waktu huruf tersebut dibunyikan.

Untuk mengetahui makhraj suatu huruf, hendaklah huruf tersebut

disukunkan atau ditasydidkan, kemudian tambahkan satu huruf hidup di
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belakangnya, lalu bacalah! Tatkala suara tertahan, maka tampaklah

makhrorijul huruf dari huruf yang bersangkutan. Kaidahnya adalah:

=

{,.5 u Lﬁ.&ua-:::?jva “\ é\'a {fj:- é v 19 JJ | Au\ d}u& 0= )
R | o J B I TR

g% ¥ Q‘baﬂigkec gcu
ggii=)

Artinya: “hendaklah kamu mematikan huruf atau mentasydidkannya, lalu
masukkan hamzah al-washol (alif berharokat), kemudian

ucapkan dan dengarkan saat suara tertahan, maka disanalah
letak makhrojnya”.

Menurut Imam Ibnul Jazari dalam buku Achmad Annuri (2011: 45-
51) mahkorijul huruf itu dibagi menjadi 17 (tujuh belas), ketujuh belas

makhraj tersebut berada pada 5 (lima) tempat yaitu:

a g s <3 1 makhroj yang keluar dari rongga mulut adalah huruf-
&)

huruf mad yakni :
| = pengucapannya dengan memonyongkan dua bibir
s = pengucapannya dengan menurunkan bibir bagian bawah

$ = pengucapannya dengan membuka mulut

b =g s 3 makhroj yang keluar dari tenggorokan adalah huruf-huruf:
ey )

g-¢ = keluar dari tenggorokan atas

¢ -z = keluar dari tenggorokan tengah

=¢ =keluar dari tenggorokan bawah

= {fi:} \
C. <= lupua



nery wejysy sejsIaAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe jur uawnyoq

15



16

& = keluar dari pangkal lidah (dekat tenggorokan) dengan
mengangkatnya ke atas langit-langit.
& = seperti makhroj huruf & namun pangkal lidah diturunkan

z-Us-s = keluar dari tengah lidah bertemu dengan langit-langit

u= = keluar dari dua sisi lidah atau salah satunya bertemu dengan gigi
geraham
< = keluar dengan menggerakkan semua lidah dan bertemu dengan
ujung langit-langit
= keluar dengan ujung lidah dibawah makhrorijul huruf
o= = keluar dari ujung lidah, hampir sama seperti dengan memasukkan
punggung lidah.
<-a-ka = keluar dari ujung lidah yang bertemu dengan gigi bagian atas.
&- b = keluar dari ujung lidah. Ujung lidah keluar sedikit dan bertemu
dengan ujung gigi depan bagian atas.
w-da-_= = keluar dari ujung lidah yang hamper bertemu dengan gigi
depan bagian bawah.

d. o6 Ggua 9 ;2 makhroj yang keluar dari bibir adalah huruf-huruf
&

sebagai berikut:

«s = keluar dari bibir bawah bagian dalam yang bertemu dengan ujung

gigi seri atas.
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s~ = huruf « & <= keluar dari dua bibir yang dirapatkan, sedangkan s
dengan memonyongkan bibir.

e. <390 gud 5 1 makhroj yang keluar dari rongga hidung adalah huruf
t {ﬁe\ ’

ghunnah (dengung). Terdapat pada tujuh tempat berikut: Ghunnah

Musyaddadah, Idgham Bighunnah, irkab ma “ana (Idgham Mutajanisain),

Idgham Mitslain, Iglab, Ikhfa, Ikhfa Syafawi.
2. Sifat-sifat Huruf

Menurut Achmad Annuri (2011: 65) Tujuan mempelajari sifat-sifat

huruf adalah agar huruf yang keluar dari mulut kita semakin sesuai dengan
keaslian huruf-huruf Al-Qur©an itu sendiri. Huruf yang sudah tepat
makhrojnya belum dapat dipastikan kebenarannya sampai sesuai dengan
sifat aslinya.

Ketika seseorang mensukunkan huruf (2) pada lafazh dan sudah

sesuai dengan makhrojnya, tetapi pada lafazh belum dikatakan benar

sehingga ia mengucapkan sesuai dengan sifatnya diantaranya: golqgolah.

Sifat-sifat huruf dalam Al-Qur*an terbagi menjadi dua, yaitu: sifat yang
memiliki lawan kata dan sifat yang tidak memiliki lawan kata.
3. Tajwid

Tajwid menurut bahasa berasal dari kata (Bgs z @~ ¢~ ), yang
c a

berarti membaguskan, memperbaiki, atau menyempurnakan. Sedangkan
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menurut istilah, tajwid adalah ilmu yang berguna untuk membaguskan
bacaan Al-Qur“an sesuai dengan kaedah-kaedah ilmu tajwid yang berlaku
(Raisya Maula Ibnu Rusyd, 2019: 39). Kaidah-kaidah itu meliputi cara
mengucapkan huruf-huruf Al-Qur*“an sesuai dengan sifat-sifatnya yang asli,
tebal atau tipisnya, panjang atau pendeknya, dan berbagai kaedah lain yang
berhubungan dengan ilmu tajwid.

Menurut Arif Rahman (2016: 17) Tajwid adalah kaidah atau tata
cara membaca Al-Qur“an dengan sebaik-baiknya. Tujuannya memelihara
bacaan Al-Qur“an dari kesalahan dan perubahan serta menjaga lisan dari
kesalahan membaca Al-Qur an.

Sedangkan Menurut Abdul Aziz Abdur Rauf arti tajwid adalah
mengeluarkan setiap huruf dari tempat keluarnya dengan memberi hak dan
mustahaknya. Yang dimaksud dengan hak huruf adalah sifat asli yang selalu
bersama dengan huruf tersebut, seperti: al jahr, isti"la, istifal dan lain
sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan mustahak huruf adalah sifat
yang nampak sewaktu-waktu, seperti: tafkhim, tarqiq, ikhfa” dan lain
sebagainya.

Berdasarkan uraian diatas bahwa mempelajari ilmu tajwid secara
teori adalah fardhu kifayah (perkara yang wajib dilakukan dalam islam
tetapi jika sudah dilakukan maka kewajiban yang lain gugur), sedangkan
membaca Al-Qur“an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid adalah fardhu ,, ain

(wajib dilakukan bagi semua individu). Jadi, mungkin saja seorang
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melantunkan bacaan Al-Qur“an dengan suara bagus dan benar, namun dia
tidak mengetahui yang dimaksud dengan istilah-istilah tajwid semisal izd-
har, mad dan lain sebagainya. Dengan demikian, memakai ilmu tajwid
dalam membaca Al-Qur“an hukumnya wajib bagi setiap orang, tidak bisa
diwakili oleh orang lain. Selanjutnya dibawah ini pembahasan tentang

hukum-hukum Nun Mati dan Tanwin yaitu:
1) Idzhar

Idzhar berarti jelas, maksudnya apabila ada huruf Nun Mati atau

Tanwin bertemu dengan huruf-huruf idzhar harus jelas. Huruf idzhar ada 6
yaitu: & =0 -¢ - -¢ -z.
2) ldgham Bi Ghunnah

Idgham artinya memasukkan, bi ghunnah artinya dengan dengung.
Cara membaca idgham bi ghunnah adalah dengan memasukkan suara nun
mati atau tanwin kepada huruf idgham bi ghunnah yang ada dihadapannya
sehingga menjadi satu ucapan, seakan-akan satu huruf. Pada saat
mengidghamkan suara harus ditasydidkan kepada huruf idgham bi ghunnah

yang ada dihadapan nun mati atau tanwin, lalu ditahan dua ketukan (1 alif)

secara dengung. Hurufnya ada 4 yaitu: === - - 5 -.
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3) ldgham bila Ghunnah

Bila ghunnah artinya tanpa berdengung. Apabila nun mati atau
tanwin bertemu dengan huruf idgham bila ghunnah maka membacanya
dengan memasukkan sepenuhnya tanpa berdengung. Pada waktu membaca

suara harus di tasydidkan seraya menahan sejenak. Hurufnya ada 2 yaitu:

Calls

rd

4) Ikhfa

Ikhfa  berarti menyamarkan atau samar-samar, maksudnya
menyamarkan bunyi huruf-huruf ikhfa. Semua bacaan adalah dua harokat

(1 alif). Hurufnya ada 15 yaitu:
Q—é-Q-L-L-Ub-uA -ui': 1 —p -y -2 -z &y -
5) Iglab

Hukum iglab apabila nun mati atau tanwin bertemu dengan huruf
“— maka dibaca menjadi < disertai dengan dengung. Setiap bacaan yang
mengandung iglab dibaca dua harokat (1 alif). Hurufnya ada 1 yaitu: <

(Achmad Annuri 2011: 83-87).
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d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Tahsin

1. Kelebihan Metode Tahsin

Didalam suatu metode pembelajaran pasti memiliki kelebihan

dan kekurangan masing-masing termasuk metode tahsin sendiri.

Menurut Achmad Annuri yang dikutip oleh Agus Dwi Prasojo )2018:

24-26(, Kelebihan metode tahsin yaitu:

3)

b)

Lebih lengkap jika dibandingkan dengan yang lainnya, karena
dijelaskan secara lengkap makhroj dan sifat-sifat hurufnya.
Memiliki tiga jilid yang lebih simpel dan cepat membaca Al-
Qur“an dengan benar.

Sistem pembelajarannya berhadapan dengan pendidik sehingga
mudah dalam membenarkannya.

Dalam setiap jilid tersusun secara rapih dan berurutan sehingga
memudahkan untuk jenjang selanjutnya.

Para pengajar tahsin harus memiliki ijazah atau harus belajar
dengan pendidik tahsin juga.

Penulisan memakai Rosm Usmani sehingga akan lebih mudah
jika menemukan Al-Qur“an dari arab jika memiliki penulisan

yang sama.
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2. Kekurangan metode tahsin

3)

b)

€)

Metode masih asing dalam kalangan masyarakat umum, karena
termasuk metode baru.

Tidak mudah untuk naik kehalaman selanjutnya, sehingga
harus benar-benar memperhatikan materinya.

Harganya terlalu mahal jika dibandingkan dengan yang lain
dan hanya terjual ditempat tertentu.

Penulisan harus menyesuaikan rosm usmani yang belum
banyak dikenal peserta didik.

Susah jika belajar tanpa adanya seorang pembimbing.

e. Langkah Menjalankan Metode Tahsin

Langkah dalam pembelajaran menjadi suatu hal yang penting untuk

mencapai sebuah tujuan pembelajaran, dan guru dituntut untuk kreatif

dalam menentukan langkah pembelajaran yang akan diberikan kepana anak

didik. Dalam pembelajaran Al-Qur*an menggunakan metode tahsin ada

beberapa langkah yang digunakan.

Menurut Munir yang dikutip oleh Lynda Fitri Ariyani (2016: 52-

54) langkah-langkah tersebut adalah:

1. Individual.
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Individual adalah mengajar dengan memberikan materi pelajaran
orang perorang sesuai dengan kemampuannya menerima pelajaran,
sehingga dengan demikian individu adalah proses belajar mengajar yang

dilakukan dengan cara satu persatu.

2. Klasikal-Individual

Klasikal cakupannya lebih luas dibandingkan dengan sorongan atau
privat, karena Kklasikal adalah pembelajaran secara massal (bersama-sama)
dalam suatu kelompok atau kelas.

3. Klasikal Baca Simak (KBS)

Strategi mengajar menggunakan klasikal baca simak yaitu dengan
menggunakan strategi klasikal yang kemudian dilanjutkan dengan individu,
tetapi disimak oleh pendidik dan peserta didik lainnya. Pelajaran yang
dimulai dari pokok pelajaran yang paling rendah terus bertahap secara
berurutan sampai pada peserta didik pelajaran yang tinggi. Dengan
demikian apabila ada peserta didik yang membaca yang lain menyimak,
sehingga apabila salah dalam membaca, peserta didik lainnya bisa langsung

menegurnya.

2. Kemampuan Membaca Al-Qur’an
a. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Kegiatan membaca menjadi suatu hal yang sangat penting dalam

Al-Qur‘an, sampai-sampai ayat yang pertama kali diturunkan dalam
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sejarah turunnya al-Qur‘an adalah perintah membaca yang tertuang dalam

surat Al-,,Alaq ayat 1-5 sebagai berikut:

cus Ld1)2( e & oo od g )1I(EE Gile w o L)
) ) d

b )A(S e )35 B
Coe ol , o

Artinya : "Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah
dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah, Yang mengajar
(manusia) dengan perantara kalam (baca tulis), Dia mengajar
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS. Al-Alaq)
(Mahmud Yunus 2002: 910).

Dalam kamus umum bahasa Indonesia kemampuan mempunyai arti
kesanggupan, kecakapan dan kekuatan. Kemampuan juga dapat dikatakan
kompetensi. Kompetensi yaitu “kemampuan berperilaku rasional untuk
mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang
diharapkan. Sedangkan pengertian membaca di dalam kamus umum bahasa
Indonesia yaitu “melihat tulisan dan mengerti atau dapat melisankan apa
yang tertulis itu”. Menurut Neburut Lerner yang dikutip oleh Mulyono
Abdurrahman (2012: 157) mengemukakan bahwa: Kemampuan membaca
merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang studi. Jika anak pada
usia sekolah permulaan tidak segera memiliki kemampuan membaca, maka
ia akan mengalami banyak kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang
studi pada kelas-kelas berikutnya. Oleh karena itu, anak harus belajar

membaca agar ia dapat membaca untuk belajar.
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Kemampuan membaca tidak hanya memungkinkan seseorang
meningkatkan keterampilan kerja dan penguasaan berbagai bidang
akademik, tetapi juga memungkinkan berpartisipasi dalam kehidupan
sosial-budaya, politik, dan memenuhi kebutuhan emosional (Mercer yang
dikutip oleh Mulyono Abdurrahman 2012: 158). Membaca juga bermanfaat
untuk rekreasi atau untuk memperoleh kesenangan, mengingat banyaknya
manfaat kemampuan membaca, maka anak harus belajar membaca dan

kesulitan belajar membaca harus secepatnya diatasi.

Meskipun membaca merupakan suatu kemampuan yang sangat
dibutuhkan, tetapi ternyata tidak mudah untuk menjelaskan hakikat
membaca. Karena hakikat membaca adalah suatu proses yang kompleks
dan rumit karena dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yang
bertujuan untuk memahami arti atau makna yang ada dalam tulisan
tersebut. Dengan demikian, membaca pada hakikatnya merupakan suatu
bentuk komunikasi tulis (A.S. Broto yang dikutip olen Mulyono

Abdurrahman 2012: 158).

Sebagaimana yang dikatakan oleh Crawley dan Mountain yang
dikutip oleh Farida Rahim mengemukakan bahwa: Membaca pada
hakikatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak
hanya melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir,

psikolinguistik, dan meta kognitif. Sebagai proses visual membaca
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merupakan proses penerjemahan simbol tulis (huruf) kedalam kata-kata
lisan, sebagai suatu proses berpikir, membaca mencakup aktivitas
pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca Kkritis, dan

pemahaman kreatif.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa membaca adalah
kemampuan yang harus dimiliki oleh semua anak karena melalui membaca

anak dapat belajar banyak tentang berbagai bidang studi.

Al-Qur©an menurut bahasa adalah bacaan atau yang dibaca.
Sedangkan Al-Qurian menurut istillah adalah firman Allah Swt, yang
disampaikan oleh malaikat jibril dengan redaksi langsung dari Allah Swt,
kepada Nabi Muhammad Saw. dan yang diterima oleh umat islam dari

generasi ke generasi tanpa ada perubahan (Anshori, Lal 2013: 17-18).

Sementara menurut para ahli ushul fikih yang dikutip oleh
Anshori, Lal (2013: 18) Al-Qur*an secara istilah adalah kalam Allah yang
mengandung mukjizat (sesuatu yang luar biasa yang melemahkan lawan),
diturunkan kepada penutup para Nabi dan Rasul (yaitu Nabi Muhammad
Saw), melalui malaikat jibril, tertulis pada mashhaf, diriwayatkan kepada
Kita secara mutawatir, membacanya dinilai ibadah, dimulai dari Al-Fatihah
dan diakhiri dengan surah An-Nas. Jadi membaca Alquran adalah suatu

bentuk kegiatan mengenali dan memahami isi dari firman Alllah
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Subhanahu Wa Ta"ala yang sudah tertulis di dalam kalamullah yang
kemudian melafalkannya dan mencernanya di dalam hati setiap para
pembacanya dengan tujuan untuk mengetahui makna inti sari yang
terkandung dalam Alquran itu sendiri, dan Alquran ini adalah pedoman dan

petunjuk bagi para manusia.

Menurut Ramayulis (2012: 284) Ketika membaca Al-Quran dengan
baik dan bisa memahami arti yang terkandung disetiap ayatnya maka Al-
Qur“an akan menanamkan hal-hal penting yakni agar tanggap terhadap
persoalan yang diajukan Al-Qur*an, merenungkannya, menghadirkan
jawaban sekurang-kurangnya di dalam galbu, dan juga mengarahkan

tingkah laku agar sesuai dengan petunjuk Al-Quran.

Dalam membaca Al-Qur“an melafalkan apa yang tertulis adalah
termasuk melafalkan huruf hijaiyah, melafalkan Al-Qur“an berdasarkan
kaidah tajwid, dan semua yang berkaitan dengan membaca Al-Qur“an.
Membaca Al-Qur“an dalam arti luas bukan hanya melisankan huruf, akan
tetapi mengerti apa yang diucapkan, diresapi isinya serta mengamalkannya.
Secara keseluruhan yang dimaksudkan dengan kemampuan membaca Al-
Qur“an yaitu, kecakapan atau kemampuan melafalkan apa yang tertulis
dalam Al-Qur©an serta memahami isi yang terkandung didalamnya.

Kemampuan membaca Al-Qur“an dalam penelitian ini lebih ditekankan
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kepada kemampuan dalam melafalkan huruf Al-Qur*“an berdasarkan kaidah

tajwid dengan baik dan benar.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Al-
Qur’an

Agar berhasil sesuai dengan tujuan yang harus dicapai, perlu
memperhatikan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar.
Adapun hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil
belajar membaca, sehingga anak mampu membaca Al-Qur“an dengan baik
dan benar. Menurut kirk kliebhan yang dikutip oleh Mulyono
Abdurrahman (2012: 159) mengemukkan bahwa: Ada 8 faktor yang
memberikan sumbangan bagi keberhasilan belajar membaca, yaitu:
Kematangan mental, Kemampuan visual, Kemampuan mendengarkan,
Perkembangan motorik, Kematangan sosial, kematangan emosional,

Motivasi dan minat.

Ahmad Thantowi dalam bukunya Psikologi  Pendidikan

menggolongkan faktor-faktor tersebut sebagai berikut:

1. Faktor Internal

Faktor internal adalah semua faktor yang ada dalam diri anak atau
siswa. Karena itu pada garis besarnya meliputi faktor fisik (jasmaniah) dan
faktor psikis (mental) yaitu: Faktor fisik atau jasmaniah, faktor ini

berkaitan dengan kesehatan tubuh dan kesempurnaannya, yaitu tidak
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terdapat atau mengalami cacat atau kekurangan yang ada pada anggota
tubuh siswa, yang dapat menjadi hambatan dalam meraih keberhasilannya
atau kemampuannya membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar. Menurut
kaidah ilmu Al-Qur“an dan Faktor-faktor psikis atau mental, faktor yang
mempengaruhi keberhasilan membaca Al-Qur“an antara lain, adanya

motivasi, proses berpikir, intelegensi, sikap, perasaan dan emosi.

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor-faktor yang ada atau berasal dari
luar siswa. Sifat faktor ini ada dua, yaitu bersifat sosial dan non sosial
yaitu: (a) sosial, yang berkaitan dengan manusia, misalnya perilaku guru
dalam kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan metode sebagali
strategi yang tepat dalam penyampaian materi guna pencapaian
keberhasilan atau kemampuan anak membaca Al-Qur*“an, (b) Non sosial,
seperti bahan pelajaran, alat bantu atau media pendidikan, metode
mengajar dan situasi lingkungan, yang semuanya itu berpengaruh terhadap
keberhasilan atau kemampuan anak membaca Al-Qur“an. Melihat dari
faktor-faktor di atas, keberhasilan membaca tidak hanya dipengaruhi dari
dalam diri saja, tidak menutup kemungkinan dapat dipengaruhi dari luar
diri, atau disebut dengan lingkungan. Lingkungan diartikan segala sesuatu
yang berada diluar diri yang memberikan pengaruh terhadap perkembangan

dan pendidikannya.
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Terdapat tiga lingkungan pendidikan, yaitu lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Jadi, kemampuan
membaca termasuk hasil belajar yang baik dan dapat dipengaruhi dari
berbagai faktor, diantaranya dengan faktor sosial maupun non sosial
(eksternal) yang dijalankan oleh guru sebagai pembimbing dan penyampai
materi, sehingga seorang guru diharapkan mempunyai cara (metode) untuk
mencapai tujuan pengajarannya, dengan menggunakan metode Tahsin
diharapkan anak mampu membaca Al-Qur*“an dengan baik dan benar sesuai

dengan kaidah yang ada.

c. Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Indikator-indikator kemampuan membaca Al-Qur“an dapat diuraikan
sebagai berikut:
1. Kelancaran membaca Al-Qur*an
Lancar ialah kencang (tidak terputus-putus, tidak tersangkut-
sangkut, cepat dan fasih) (Poerwadarminta (2006: 559). Yang
dimaksud penulis dengan lancar adalah membaca Al-Qur“an dengan

fasih dan tidak terputus-putus.

2. Ketepatan membaca Al-Qur an sesuai dengan kaedah tajwid

Ilmu tajwid adalah ilmu yang mempelajari tata cara membaca

Al-Qur‘“an. cakupannya meliputi ukuran mad (panjang-pendek),
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ghunnah (dengung), tarqiq (tipis), tafkhim (tebal), dan makhraj huruf
yang sesuai dengan sifat-sifat yang dimiliki (Ahmad Juaeni
Abdurrahman BN & Shihabuddin, 2012: 1).

Tujuan mempelajari ilmu ini adalah untuk memelihara bacaan
Al-Qur“an dari kesalahan dan perubahan serta memelihara lisan
(mulut) dalam membaca Al-Qur‘‘an. Hukum mempelajari ilmu tajwid
(bagi suatu kelompok) adalah fardu kifayah, namun hukum
menerapkan tajwid ketika membaca Al-Qur“an adalah fardhu , ain

(Sairuddin A. Somad Robith, 2011: 15-16).

3. Kesesuaian membaca dengan makhrajnya

Sebelum membaca Al-Qur“an, sebaiknya seseorang terlebih
dahulu mengetahui makhraj dan sifat-sifat huruf, sebagaimana yang
dijelaskan dalam ilmu tajwid. Makharijul huruf adalah membahas
tentang tempat-tempat yang menjadi keluarnya huruf hijaiyah (Raisya
Maula Ibnu Rusyd 2019: 40). Dalam bukunya Achmad Annuri (2011 :

43) mengatakan bahwa makhorijul huruf adalah

Artinya: Suatu nama tempat, yang pada tempat tersebut huruf dibentuk
(diucapkan).

Dengan demikian makhorijul huruf adalah tempat keluarnya

huruf pada waktu huruf dibunyikan.
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Menurut Abdul Aziz Abdul Rauf (2014: 33-38) Secara garis besar
makharijul huruf terbagi menjadi 5, yaitu: Jawf artinya rongga mulut,
Halga artinya tenggorokan, Lisan artinya lidah, Syafatani artinya dua

bibir, Khoisyum artinya dalam hidung.

. Kesesuaian hukum-hukum huruf (Ahkamul huruf)

Didalam mempelajari membunyikan/melafazkan huruf-huruf
hijaiyah terutama yang terdapat dalam Al-Qur*“an maka yang paling
penting adalah penguasaan akan hukum-hukum baik secara sendiri
maupun secara bergabung atau bertemu dengan huruf lain. Apabila
penguasaan tersebut hanya meliputi makharijul huruf dan shifatul
huruf saja, maka dikhawatirkan didalam ucapan serta bunyinya kurang

mencapai kesempurnaan.

Menurut sebagian ahli atau wulama yang telah berhasil
menggolongkan dan mengklasifikasikan hukum-hukum  huruf
(ahkamul huruf) sebagai berikut: Hukum Lamul Jalalah, Hukum Lam
Ta“rif, Hukum bacaan Ra, Hukum Nun Sukun dan Tanwin, Hukum
Nun dan Mim yang bertasydi, Hukum Mim Sukun, Hukum Lam Kata
Kerja, Hukum Lam untuk Huruf, Hukum Idgham Shoghir, Hukum

bacaan Qalgalah (Ahmad Munir & Sudarsono, 1993: 31).
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5. Kesesuaian panjang pendek ucapan (ahkamul mad wal gashar)

Ahkamul mad wal gasar ditinjau dari segi bahasa ialah mad berarti
memanjangkan dan menambah”. Sedangkan menurut istilah
memanjangkan suara dengan salah satu huruf dari huruf-huruf mad
(asli) (Achmad Annuri 2011: 121-122). Sedangkan Qashar menurut
bahasa adalah “menahan” menurut istilah adalah menetapkan keadaan
huruf mad tanpa ditambah apa-apa (Saeruddin A. Somad Robith 2011:
115).

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa antara
mad dan gashar adalah pembeda antara huruf yang dibaca panjang
lebih dari satu alif (2 harakat) dan huruf yang dibaca tidak lebih dari

satu alif (2 harakat).

6. Kesesuaian memulai dan menghentikan bacaan (ahkamul/wagfi wal

ibtida ")

Dari segi bahasa wagaf artinya menahan (al-habs), menurut istilah
adalah memutuskan suara pada suatu kalimat dalam waktu tertentu,
tidak begitu lama, kemudian mengambil nafas satu kali dengna niat
untuk memulai kembali bacaan Al-Qur*an. Menurut Syaikh
Muhammad Makki Nashr menukil pendapat Syaikh Al-Hudzali dalam

bukunya Achmad Annuri 2011: 165-166) mengatakan manfaat wagaf
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adalah pemanis bacaan, perhiasan qori (pembaca Al-Qur“an),
penyempurna gori, penahan pendengar dan kebanggaan orang berilmu.
Dengan waqaf dapat diketahui makna yang berbeda, ketetapan yang
berlainan antara dua hukum yang berlawanan.

Ibtida" adalah memulai bacaan dari awal atau setelah berhenti
ditengah bacaan. Dengan demikian ibtida* berarti memulai bacaan
yang dilakukan hanya pada perkataan yang tidak merusak arti dan
susunan kalimat. Menurut As-Suyuthi dalam kutipan Achmad Annuri
(2011: 171) hukum ibtida“ hanya terdapat satu bentuk saja, yaitu
ikhtiari. Hal ini karena ibtida" tidak mungkin terjadi hukum darurat
seperti waqaf.

B. Penelitian Relevan

Setelah penulis membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah
sebelumnya, penulis menemukan karya ilmiah yang berkaitan dengan judul

yang akan penulis teliti yaitu:

Pertama, Bebi Eka Putri, Mahasiswa FAI UIR 2017, dengan judul
skripsi: penerapan metode drill dalam meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur“an siswa MTs Negeri Pangkalan Kerinci. Perbedaan penelitian ini
adalah variabel X yaitu metode drill dan tempat. Sementara peneliti pada
variabel X-nya adalah Metode Tahsin dan tempatnya di Kelas VI Bagdad

Aksel SD Al-Ulum Islamic School Pekanbaru.
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Kedua, Muhammad Syaifullah, Mahasiswa Institut Agama Islam
Ma“arif NU (IAIM NU) Metro Lampung, dengan judul karya ilmiah:
Penerapan Metode An-Nahdliyah dan Metode Iqro™ dalam Kemampuan
Membaca Al-Qur“an siswa TPQ Al-Barokah dan TPQ Al-lkhlas Kota
Lampung. perbedaan penelitian ini adalah variable X yaitu Metode An-
Nahdliyah dan tempat. Sementara peneliti variable X-nya adalah Metode
Tahsin dan tempatnya di Kelas VI Bagdad Aksel SD Al-Ulum Islamic School

Pekanbaru.

Ketiga, Afdal, Jurnal Pendas Mahakam. Vol. 1 (1) 1-9 juni 2016.
Dengan judul: Implementasi Metode Ummi dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur‘an Siswa Kelas III B Ibnu Khaldun SD Al-
Firdaus Islamic School Samarinda Tahun Pembelajaran 2015/2016. Perbedaan
penelitian ini adalah variable X yaitu Metode Ummi dan tempat. Sementra
peneliti pada variable X- nya adalah Metode tahsin dan tempatnya di Kelas VI

Bagdad Aksel SD Al-Ulum Islamic School Pekanbaru.

Konsep Operasional
1. Indikator Metode Tahsin

Metode tahsin adalah membaguskan bacaan Al-Qur“an sesuai
dengan tajwid, baik dari segi makharijul huruf, sifat huruf, maupun keindahan

bacaan (Raisya Maula Ibnu Rusyd 2019: 16).
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Tabel 01. Konsep Operasional Metode Tahsin

Variabel Dimensi Indikator
Metode Tahsin Makhorijul Huruf 1. Guru menjelaskan
makna dari makhorijul

huruf
2. Guru menjelaskan

bagian-bagian
makhorijul huruf

3. Guru
mendemonstrasikan
pengucapan makhorijul
huruf satu  persatu
dengan baik dan benar.

Sifat-sifat Huruf 1 Guru menerangkan
tujuan  memepelajari
sifat-sifat huruf dengan
baik dan benar.

2. Guru menerangkan
sifat  huruf  yang
memiliki lawan kata da
sifat yang tidak
memiliki lawan kata.

3. Guru  mencontohkan
pengucapan lafadz
huruf sesuai dengan
sifatnya.

Tajwid 1 Guru menjelaskan
makna dari  tajwid
dengan baik dan benar.

2. Guru menerangkan
tentang hukum-hukum
nun mati dan tanwin
dengan baik dan benar

3. Guru  mencontohkan
bacaan Al-Qur“an
sesuai  ilmu tajwid
dengan baik dan benar.
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2. Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Menurut Soedarso yang dikutip oleh Mulyono Abdurrahman (2012:
158) mengemukakan bahwa: membaca merupakan aktivitas kompleks yang
memerlukan  sejumlah besar tindakan terpisah-pisah, mencakup
penggunaan pengertian, khayalan, pengamatan, dan ingatan. Manusia tidak
mungkin dapat membaca tanpa menggerakkan mata dan menggunakan

pikiran.

Tabel 02. Konsep Operasional Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Variabel Dimensi Indikator
Kemampuan membaca | Kelancaran ~membaca | 1. Siswa mampu
Al-Qur‘‘an Al-Qur“an membaca dengan
lancar
2. Siswa mampu

membaca  dengan
fasih  dan tidak
terputus-putus

Ketepatan membaca Al- | 1 Siswa mampu
Qur©an sesuai dengan membaca Al-Qur“an
kaedah tajwid sesuai dengan
kaedah ilmu tajwid
2. Siswa mampu
mempelajari dan
memahami kaedah
ilmu tajwid
Kesesuaian membaca | 1 Siswa mampu
dengan makhrajnya menyesuaikan
membaca Al-Qur“an
dengan makhroj
yang benar
2. Siswa mampu
mengetahui dan

memahami makhraj
dan sifat-sifat huruf
3 Siswa mampu
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melafalkan  huruf-
huruf hijaiyah sesuai
tempat keluarnya
huruf

Kesesuaian hukum- | 1 Siswa mampu
hukum huruf menguasai  hukum-
hukum bacaan Al-
Qur*“an
. Siswa mampu
membaca Al-Qur“an
sesuai dengan
hukum bacaannya
Kesesuaian panjang | 1. Siswa mampu
pendek ucapan membaca AL-
Qur“an sesuai
dengan panjang
panjang pendek
. Siswa mampu
membedakan bacaan
panjang dan pendek
Kesesuaian  memulai | L Siswa mampu
dan menghentikan menyesuaikan
bacaan memulai dan

. Siswa

menghentikan
bacaan Al-Qur*“an
mampu
menerapkan  wagaf
dan ibtida" sesuai
dengan kaedahnya

. Siswa mampu
membaca Al-Qur“an
sesuai dengan
wagafnya dan

intidaknya




D. Kerangka Konseprual

Metode Tahsin

l
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1. Makhorijul Huruf
2. Tajwid

Kemampuan Membaca Al-
Qur*an

l

=

©n On o=

Kelancaran membaca Al-Qur*an
Ketepatan membaca Al-Qur an sesuai
dengan kaedah ilmu tajwid
Kesesuaian membaca dengan
makhrajnya

Kesesuaian hukum-hukum huruf
Kesesuaian panjang pendek ucapan
Kesesuaian memulai dan
menghentikan bacaan
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (Classroom Action Research) dengan tindakan berupa pelaksanaan Metode
Tahsin yang merupakan suatu inovasi pembelajaran yang akan diterapkan pada
pembelajaran Qiroah Al-Qur“an. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja
ditimbulkan yang terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan (Suharsimi

Arikunto, 2012: 3).

Menurut Jasman Jalil (2014: 6) menjelaskan bahwa PTK merupakan
sebuah proses pengamatan reflektif terhadap kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru itu sendiri baik untuk memperbaiki kualitas pembelajaran
dan meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian tindakan yang dilakukan oleh
guru ditujukan untuk meningkatkan situasi pembelajaran yang menjadi tanggung

jawabnya (Medi Yanto, 2013: 21).

Sementara menurut Sanjaya (2009: 26) bahwa penelitian tindakan kelas
adalah proses pengkajian masalah pembelajaran didalam kelas melalui refleksi
diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut dengan cara berbagai

tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh
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dari perlakuan tersebut. Penelitian tindakan kelas secara umum dilaksanakan
untuk memecahkan permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam kelas
sehingga proses pembelajaran daapat berjaalan secara efektif (Imas Kurniasih &

Berlin Sani, 2014: 3).

. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Kelas VV Shafa Aksel SD AL-
ULUM ISLAMIC SCHOOL Pekanbaru. JI. Tuanku Tambusai No. 696, kelurahan

delima, kecamatan tampan.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama empat bulan, terhitung dari bulan Februari
2020 hingga bulan Mei 2020. Secara terperinci kegiatan tersebut dapat dilihat dari

table berikut ini:

Table 03: Rencana Jadwal Waktu Penelitian

No Uraian Februari Maret April Mei
1 | Persiapan X | X
penelitian
2 | Pengumpulan X|X|X|X
data
3 | Pengolahan X | X|X
data
4 | Analisis data X | X
5 | Penulisan X | X
laporan
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C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas V SD AL-ULUM ISLAMIC
SCHOOL Pekanbaru.Objek penelitian ini adalah Penerapan Metode Tahsin dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur*an siswa.

D. Desain Penelitian

Pelaksanaan \

Perencanaan Pengamatan

/

Refleksi

Pelaksanaan

/

Perencanaan Pengamatan

Refleksi /




43

E. Siklus Penelitian

Penelitian ini direncanakan akan dilakukan dengan dua siklus. Jika siklus
kedua belum berhasil sesuai dengan yang diinginkan, maka akan dilanjutkan pada
siklus berikutnya sampai tingkat Kriteria pencapaian minimal yang telah

ditetapkan.

1. Perencanaan Tindakan Siklus |

a. Mengidentifikasi dan menganalisis masalah

b. Menetapkan alasan mengapa peneliti dilakukan

c. Merumuskan masalah secara jelas

d. Menetapkan cara yang akan dilakukan untuk menemukan jawaban

e. Menentukan cara untuk menguji hipotesis tindakan dengan menjabarkan
indikator keberhasilan.

f.  Membuat secara rinci rancangan tindakan (Suhardjono, 2006 : 76).

2. Pelaksanaan Tindakan Siklus |

a. Pembelajaran Awal
) Guru memberi salam dan berdo*a, kemudian guru memberi motivasi
dan arahan sebelum pelajaran dimulai.
2 Guru menjelaskan terlebih dahulu tata cara pembelajaran siswa dalam

melakukan kegiatan tersebut sebelum menyampaikan garis besar
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materi pembelajaran dengan tujuan agar siswa tertarik dengan materi
yang menggunakan metode tahsin

3 guru memberi apersepsi yang berhubungan dengan materi yang akan
disampaikan agar mendapat respon dari siswa.

4 guru memberi post-test untuk mengukur kemampuan membaca Al-

Qur*“an siswa sebelum memulai pembelajaran.

b. Inti pembelajaran

) siswa menyimak apa yang diterangkan oleh guru

2 guru menyuruh siswa untuk mengulang-ulang latihan membaca Al-
Qur“an

3 guru memberi tes lisan kepada siswa untuk mengetahui kemampuan

membaca Al-Qur*“an.

c. Akhir pembelajaran

) guru dan siswa menyimpulkan hasil belajar pada materi tersebut
2 guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya

d guru dan siswa menutup pelajaran dengan berdo*a bersama

3. Observasi Siklus |

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan, dengan

menggunakan lembar observasi siswa dapat dilakukan selama pelaksanaan
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tindakan berlangsung. Hal-hal yang dicatat selama berlangsungnya kegiatan
observasi adalah kemampuan membaca Al-Qur“an siswa selama mengikuti
proses pembelajaran berlangsung pada mata pelajaran Qiroah Al-Qur*“an yang

menggunakan metode Tahsin.

Pengamatan atau observasi dalam penelitian ini dilakukan oleh teman
sejawat sebagai mitra kolaborator/partner kerja yang berfungsi sebagai penilai

aktivitas belajar siswa dan guru.

4. Refleksi Siklus |

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada sebuah kegitan
siklus I selanjutnya dilakukan analisis, pemaknaan, penjelasan dan
penyimpulan data. Hasil kesimpulan yang didapat berupa keefektifan dan
keefesienan rencana pembelajaran yang dibuat serta daftar permasalahan dan
kendala-kendala yang dihadapi dilapangan selama melaksanakan proses
belajar dan mengajar dengan menerapkan metode Tahsin. Hasil ini kemudian

dijadikan dasar untuk melakukan perencanaan pada siklus I1.

1. Pelaksanaan Tindakan Siklus 11

Berdasarkan analisis dan refleksi siklus I, maka akan direncanakan

tindakan siklus 11 yang meliputi sebagai berikut:
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a) Perencanaan Tindakan Il

Rencana kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah menentukan
alternative pemecahan masalah untuk memperbaiki kekurangan pada siklus I
dan mengembangkan perangkat pembelajaran pada siklus | yang dinilai sudah

cukup baik, kegiatan ini meliputi:

1 Merevisi format scenario dan prosedur pembelajaran siklus I
sesuai hasil refleksi I.

2. Menyusun prosedur proses pembelajaran, silabus ( terlampir), RPP
( terlampir), materi ajaran tentang etos kerja dalam islam.

3. Menyusun alat pengukur kemampuan membaca Al-Qur an yang
berupa tes.

4. Menyusun meteri yang telah direvisi dari siklus 1.

5 Mempersiapkan lembar observasi untuk mengukur kemampuan

membaca Al-Qur*‘an siswa saat proses pembelajaran berlangsung.

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus |1

1. Pembelajaran Awal
a  Guru memberi salam dan berdo®a, kemudian guru memberi motivasi
dan arahan sebelum pelajaran dimulai.
b Guru menjelaskan terlebih dahulu tata cara pembelajaran siswa dalam

melakukan kegiatan tersebut sebelum menyampaikan garis besar
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materi pembelajaran dengan tujuan agar siswa tertarik dengan materi
yang menggunakan metode tahsin.

guru memberi apersepsi yang berhubungan dengan materi yang akan
disampaikan agar mendapat respon dari siswa.

guru memberi post-test untuk mengukur kemampuan membaca Al-

Qur*“an siswa sebelum memulai pembelajaran.

2. Inti pembelajaran

a

b

siswa menyimak apa yang diterangkan oleh guru

guru menyuruh siswa untuk mengulang-ulang latihan membaca Al-
Qur“an

guru memberi tes lisan kepada siswa untuk mengetahui kemampuan

membaca Al-Qur“an.

3. akhir pembelajaran

a

h

C

guru dan siswa menyimpulkan hasil belajar pada materi tersebut
guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya

guru dan siswa menutup pelajaran dengan berdo®a bersama

¢. Observasi Il

Tahap ini sama seperti tahap observasi I, yaitu melakukan pengamatan

terhadap kemampuan membaca Al-Qur*an siswa dengan menggunakan

lembar observasi.
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d. Refleksi Siklus I1

Berdasarkan pengamatan yang dilaksanakan selanjutnya dilakukan
analisis, pemaknaan, penjelasan dan penyimpulan data/analisis terhadap

kemampuan membaca Al-Qur*an dapat dilakukan dengan:

1. membandingkan hasil tes siklus I dan siklus Il

2. Mengamati tingkat kemampuan membaca Al-Qur*“an siswa pada
proses belajar mengajar.

3. Membandingkan pencapaian indikator hasil kemampuan membaca
Al-Qur“an siswa berdasarkan siklus | dan siklus|1.

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data tersebut maka penulis menggunakan teknik
pengumpulan data yaitu sebagai berikut:

1. Observasi, dilakukan untuk mengetahui penerapan metode tahsin dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur“an siswa kelas VI Shafa Aksel
SD AL-ULUM ISLAMIC SCHOOL Pekanbaru. Jenis observasi yang
dilakukan adalah observasi partisipan, observasi ini merupakan cara yang
digunakan agar data yang diinginkan sesuai apa yang dimaksud oleh peneliti.
Dalam observasi ini, peneliti terlibat dalam pembelajaran dikelas sebagai

observer. Dengan observasi partisipan, data ynag diproleh akan lebih lengkap.
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2. Tes, dilakukan untuk mendapatkan skor dan untuk melihat apakah terdapat
peningkatan kemampuan membaca Al-Qur“an siswa dengan menggunakan
metode tahsin.

3. Dokumentasi, dilakukan dengan mendokumentasikan data-data untuk
memperkuat data yang diprolen dalam observasi. dokumentasi bertujuan
untuk mengungkap fakta pada saat pelaksanaan tindakan.

F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data

1. Pengeditan (editing)

Pengeditan adalah proses yang bertujuan agar data yang dikumpulkan
dapat memberikan kejelasan, mudah dibaca, dan lengkap. Data yang
terkumpul harus diperiksa terlebih dahulu, apakah ada kesalahan atau
kekeliruan. Data lapangan yang ada dalam kusioner perlu diedit, tujuan
dilakukannya editing ialah untuk : (1). Melihat lengkap tidaknya pengisian
kuesioner. (2). Melihat logis atau tidaknya jawaban. (3) melihat konsistensi
antar pertanyaan.

2. Pemberian Kode (coding)

Kode adalah singkatan kata atau simbol yang dipakai untuk
mengklasifikasi serangkaian kata atau kode adalah kategori yang biasa
diambil dari pertanyaan penelitian, hipotesis, konsep kunci, atau tema yang
penting. Terdapat 3 tipe kode : pertama kode deskriptif, kedua kode interpretif
dan yang ketiga kode yang lebih inferensial dan menjelaskan (Rochiati

Wiriaatmadja, 2014 : 140)
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Pemberian tanda, simbol dan kode pada setiap data yang termasuk
dalam kategori yang sama. Tanda yang digunakan dapat berupa huruf atau
angka. Coding dilakukan untuk menyederhanakan data, yaitu dengan memberi
simbol angka pada tiap-tiap jawaban.

Proses Pemberian Skor (scoring)

Scoring ialah pemberian nilai pada setiap jawaban yang dikumpulkan
peneliti dari instrumen yang telah disebarkan. Pada tahap ini peneliti
memberikan nilai atau bobot pada setiap alternatif jawaban. Macam skala
pengukuran dapat dilihat sebagai berikut :

a. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
perorangan atau kelompok orang. Setiap jawaban dari sangat positif sampai
sangat negatif sebagai berikut Sangat setuju dengan bobot 6, Setuju dengan
bobot 5, Ragu ragu dengan bobot 4,Tidak setuju dengan bobot 3 dan
Sangat tidak setuju dengan bobot 2.

b. Skala Guttman digunakan untuk mendapatkan jawaban yang tegas terhadap
suatu masalah jawabannya hanya 2, contoh : (1) a.=benar b,=salah (2)
a=setuju b,tidak setuju dll

c. Skala Osgood digunakan untuk mengukur sikap dan bentuknya check list
dari sangat positif sampai sangat negatif sebagi contohnya.

d. Untuk data yang diperoleh dari hasil pengamatan melalui lembar observasi
yang dilanjutkan dengan analisis. Untuk data aktivitas guru pada tiap aspek

diberi bobot 1 (satu) jika sangat tidak baik, bobot 2 (dua) jika tidak baik,
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bobot 3 (tiga) apabila sedang, bobot 4 (empat) apabila baik, dan bobot 5
(lima) jika sangat baik. Jika tidak dilakukan maka bobotnya 0.
4. Tabulasi (tabulating)

Tabulating merupakan kegiatan yang menggambarkan jawaban
responden cara tertentu. Tabulasi juga dapat digunakan untuk menciptakan
statistik deskriptif variabel-variabel yang diteliti atau variabel yang akan
ditabulasi silang.

G. Kriteria Pencapaian Minimal
Ketuntasan pemahaman belajar siswa dilakukan dengan melihat ketuntasan

belajar individu. Siswa akan dikatakan tuntas dalam proses pembelajaran apabila
ia mencapai nilai 80% dari jumlah soal yang diberikan yang Sesuai dengan KKM
yang telah ditetapkan oleh Sekolah SD Al-Ulum Islamic School Pekanbaru dan
mencapai Nilai Ketuntasan Klasikal 80%. Ketuntasan belajar secara individual
dihitung dengan menggunakan rumus :

NP — x 100%

NP : Nilai presentase yang diharapkan

R : Skor yang diperoleh siswa

SM : Skor Maksimal Siswa ( Ngalim Purwanto, 2008 : 102 )

Ketuntasan klasikal dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

PK =x100%

PK : Ketuntasan belajar
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ST : jumlah siswa tuntas
N :jumlah seluruh siswa

Nilai rata-rata hasil belajar diperoleh dengan rumus:

— Keterangan :

x  :Mean
: Jumlah Tiap Data
(Riduwan, 2008 : 101)

Menggunakan metode tahsin untuk mengetahui kemampuan membaca Al-
Qur“an siswa yang diperoleh dari tes pengujian kemampuan membaca Al-Qur*an
siswa. Analisis dan data dilakukan dengan melihat daya resep, ketuntasan belajar
siswa secara individu dan klasikal.

Untuk mengetahui kemampuan membaca Al-Qur“an siswa dapat dianalisis

dengan menggunakan rumus berikut ini :

DS : x 100%

Tabel 04. Kategori Penilaian Aktivitas Guru

Peringkat Nilai
Amat Baik (A) 91-100
Baik (B) 76-90
Cukup (C) 61-75
Kurang (K)




Tabel 05. Kriteria Ketuntasan Belajar Siswa Dalam Persen%o

Tingkat Keberhasilan

Keterangan

86-100 Sangat Tinggi
71-85 Tinggi
56-70 Sedang
41-55 Rendah
26-40 Sangat Rendah

53
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BAB IV
PENYAJIAN HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian
1. Sejarah Singkat Sekolah

Sekolah Dasar (SD) Al-Ulum Islamic School Pekanbaru adalah sebuah
yayasan pendidikan swasta Islamic School dibawah pengawasan dinas
pendidikan. Perjalanan SD Al-Ulum Islamic School Pekanbaru dimulai pada
tahun 2007. Ketika pengurus Yayasan Islamic School Pekanbaru mendirikan
SD Al-Ulum Islamic School yang diresmikan pada tanggal 20 mei 2007 oleh
Dinas Pendidikan dan Olahraga Pemerintah Kota Pekanbaru dengan NPSN:

10495149 dan NSS-nya: 102090608057.

Sebagaimana diketahui, Sekolah Dasar (SD) merupakan sekolah mendasar
yang berorientasi lembaga pendidikan umum. Salah satu SD Al-Ulum Islamic
School yang memiliki tugas penyelenggaraan pendidikan nasional dalam
rangka mencerdaskan anak bangsa dan membentuk akhlak mulia sesuai yang

diamanatkan UUD 1945.

Sekolah ini dibangun diatas tanah milik sendiri dan tahun operasionalnya
dibuka pada TA. 2007/2008. Dalam perjalanan sejarahnya, SD Al-Ulum
Islamic School Pekanbaru telah melalui perkembangan yang cukup pesat

seiring dengan bergulirnya waktu.
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Dari perjalanan waktu tahun pendiriannya sampai saat ini tahun pelajaran
2019/2020, sekolah ini telah banyak mengalami fisik. Selanjutnya
perkembangan peserta didik sampai tahun 2019/2020 berjumlah 633 orang

guru 45 orang dan tenaga kependidikan (TU) 8 orang.

Hal ini dilatar belakangi oleh beberapa faktor, namun yang jelas SD Al-
Ulum Islamic School Pekanbaru memiliki potensi yang memadai untuk

dikembangkan secara lebih berkualitatif.

2. Profil SD Al-Ulum Islamic School Pekanbaru
Tabel 04 : Identitas Sekolah SD Al-Ulum Islamic School Pekanbaru

Nama Sekolah SD AL-ULUM ISLAMIC SCHOOL
NPSN 10495149
NSS 102090608057
Email Sd.alulum @yahoo.com
Alamat
a) Jalan JL. TUANKU TAMBUSAI NO.696
b) Kelurahan/Desa DELIMA
c) Kecamatan TAMPAN
d) Provinsi RIAU
e) Kabupaten/Kota PEKANBARU
f) Kode Pos 28291
g) Telepon 0761 7050 696
Tahun Operasional 2007-2008
Status Tanah Milik Sendiri
Nama Bank MANDIRI
a) No. Bank 108 00 1117970 3
b) Atas Nama SD AL-ULUM ISLAMIC SCHOOL
c) No. NPWP 03.068.069.8.216.000
Luas Tanah 5.600 m2

Sumber : Dari Tata Usaha (TU) SD Al-Ulum Islamic School Pekanbaru



3. Sarana dan Prasarana

Tabel 05: Gambaran Sarana dan Prasarana SD Al-Ulum Pekanbaru
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No Sarana/Prasarana Jumlah Keadaan
1 Kelas 29 Baik
2 Ruang Kepala Sekolah i Baik
3 Ruang Humas 1 Baik
4 Ruang Keuangan A Baik
S Ruang TU 1 Baik
6 Ruang Perpustakaan 1 Baik
7 Labor Computer 1 Baik
8 Labor Bahasa 2 Baik
9 Lapangan sepak bola 1 Baik
10 | Ruang Tafakur 1 Baik
11 | WC/Toilet 8 Baik
12 | Tempat Berwudu 5 Baik
13 | Gudang 5 Baik
14 | Ruang Multimedia i Baik
15 | Lapangan Basket il Baik
16 | Lapangan Futsal I Baik
17 | Lapangan Bola Volley 1 Baik
18 | Musholla s Baik
19 | Lapangan parkir ~ Baik
20 | Ruang UKS 1 Baik

Sumber : Dari Tata Usaha (TU) SD Al-Ulum Islamic School Pekanbaru

4. Visi dan Misi SD Al-Ulum Islamic School Pekanbaru

Visi ;

“Menjadi Sekolah Unggul Dalam Prestasi, Terdepan Dalam Budi Pekerti,
Berwawasan Global Berdasarkan Al-Qur “an dan Al-Hadits”.

Visi tersebut mencerminkan cita-cita sekolah yang beriorentasi ke depan

dengan memperhatikan potensi kekinian, sesuai dengan norma dan harapan

masyarakat.
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Menumbuhkan dan meningkatkan, membentuk dan mengarahkan anak
didik menjadi siwa yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha
esa, berahlak mulia, yang sholeh secara individual dan sosial.
Memberikan kemampuan dasar kepada anak didik berupa pengetahuan,
keterampilan,dan sikap terpuji sesuai usia perkembangannya sebagai
bekal hidup dan kehidupannya.

Siswa memiliki dasar pengetahuan,kemampuan dan keterampilan untuk
melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.

Siswa mengenal dan mencintai bangsa, masyarakat, dan kebudayaannya
Siswa kreatif, terampil dan bekerja untuk dapat mengembangkan diri
sendiri secara terus menerus

Siswa sehat jasmani dan rohani.

Misi :

Untuk mewujudkan visi tersebut, sekolah menentukan langkah-langkah

strategis yang dinyatakan dalam misi berikut :

a.

Menjadikan wahana konservasi nilai-nilai ajaran islam yang dibawa,
diajarkan dan dicontohkan Nabi Muhammad Saw.

Menjadikan wahana dalam membangun, menumbuhkan, membentuk,
membina,dan mengarahkan potensi dasar (fitrah) anak didik.

Menjadi mediator dalam menghantarkan anak didik memasuki
zaman,sejarah dan tantangan yang akan di hadapi.

Membina dan mengarahkan potensi dasar (fitrah) anak didik.
Menyiapkan siswa memiliki potensi yang unggul dibidang IMTAQ dan
IPTEK melalui pendekatan.

Menyiapkan siswa yang aktif, kreatif, inovatif, dengan melaksanakan

pembelajaran otentik yang memiliki akuntabilitas.
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g. Membangun citra sekolah sebagai mitra terpercaya di masyarakat

dengan menyediakan sarana prasarana,tenaga pendidik dan tenaga

kependidikan yang Pengalamanonal.

. Data Guru SD Al-Ulum Islamic School Pekanbaru

Tabel 06 : Data Guru SD Al-Ulum Pekanbaru

No Nama Jabatan
1 Dasmiati Pribadi, S.Pd Kepala sekolah
2 Isnina Delfira, S.Pd Wali kelas 1l
3 Sri Mulyati S.Pd.1 Guru

4 Dwijj Rahmatiah S.Sos Koordinator
3 Fauziah S.H.I Wali kelas 1l
6 Isti Putri Argestin, S.Pd Wali kelas 111
7 Sry Wahyuni Sitompul, Spd.I Wali kelas |

8 Linda S.Si Wali kelas IV
9 Martinawati, S.Pd Wali kelas 1l
10 | Alkis Sepesial, S.Pd.I Guru

11 | Sudaryani, S.Pd.| Wali kelas |
12 | Lola Monica S.Pd Wali kelas IV
13 | Etri Nilpida S.Pd.I Wali kelas |
14 | Galih Rionika S.Pd Wali kelas V
15 | Nurlaila Yani S.Pd.| Wali kelas 1l
16 | Desi Ratna Sari S.Pd Guru

17 | Afri Yusman S.Pd.l Kordinator
18 | Ade Norma Fitria S.Pd Wali kelas |
19 | Dewi Purnama Sari S.Pd Wali kelas 1l
20 | Desrida S.Pd.1 Wali kelas |
21 | Maharani Sudarmi S.Pd Wali kelas 1l
22 | Helda S.Pd Wali kelas 11
23 | Syarifah Masitah S.Pd Wali kelas 111
24 | Indah Nurhafsyah S.Pd Wali kelas 111
25 | Fannia Amanda S.Pd Wali kelas 1l
26 | Ryindie Suci R. S.Pd Wali kelas IV
27 | Roza Fitri Yanti S.Pd.I Wali kelas |
28 | Syahrul Ramadhan S.Pd Wali kelas VI
29 | Heti Suprapti S.Pd Wali kelas V
30 | Adi Putra S.Pd Guru

31 | Wisnu Fitria Juli S.Pd Wali kelas VI
32 | Devi Andriyani S.Pd Wali kelas |
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33 | Dinny Khoirani S.Pd Wali kelas Il
34 | Kiki Mayasaroh S.Pd Wali kelas Il
35 | Dini Fransiska S.Pd Wali kelas I11
36 | Iim Imro“atul Azizah S.Pd.I Wali kelas |
37 | Siska Mulinda S.Pd Wali kelas VI
38 | Anin Dalina S.Pd Wali kelas IV
39 | Wilda Afrilianti S.Pd Wali kelas 1l
40 | Suryani S.Pd Wali kelas IV
41 | Nining Surliani S.Pd Wali kelas |
42 | Nita Triana S.Pd Wali kelas 1l
43 | Sri Rose Junita S.Pd Wali kelas V
44 | Dessy S.Pd Wali kelas 1V
45 | Helzi Lestari Effendi S.Pd Guru

sumber : Dari Tata Usaha (TU) SD Al-Ulum Islamic School Pekanbaru
6. Data Kelas VV Bagdad Aksel SD Al-Ulum Islamic School Pekanbaru
Tabel 07 : Data Kelas V Bagdad Aksel SD Al-Ulum Pekanbaru

=
(@)

NAMA

Aditya Al Hazim

Almer Faiq Dzaky Tahar

Farrazqy Diyya Rabbany

Fathan Daffa Adzani

Fatiyah Adinda Widyasista

Jihan Syakira

Kaisar Rauf Pamungkas

Khairani Ramadhan Mubarak

Muhammad Alfarizi Abiyyu Wary

Nadhira Putri Irza

Nasha Aliyah Azzahra

Nayla Shabira Putri

Putri Qania

Quinnsha Akila Irfandy Putri

Rafif Athaillah Aris

Ratu Nadiva Vanria

Revi Arnan Thula

Rifki Farzana Rusli

(R YEEN [ [ RN I PR I
©|oo| || G| B W] RO @R N Tl & N =

Salsabila Amirah Derin

20

Serhan Wira Dhiaurrahman

Sumber : Dari Guru PAI Kelas V Bagdad SD Al-Ulum Pekanbaru



60

B. Penggunaan Metode Tahsin

Adapun penelitian tindakan kelas ini dilakukan untuk melihat bahwa
penggunaan metode tahsin dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur©an siswa bidang studi Al-Qur“an. Maka peneliti merancang melalui
empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi terhadap
masing-masing siklus, siklus penelitian ini terbagi atas dua siklus sesuali
dengan tujuan penelitian yaitu untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur*an siswa dalam bidang studi Al-Quran.

Pada bab ini memaparkan data mengenai hasil penelitian penggunaan
metode tahsin. Data tersebut mengenai hasil siklus pertama dan hasil
penelitian siklus kedua, analisis data dan pemahaman hasil penelitian. Hasil
penelitian pertama dan kedua memaparkan hasil pelaksanaan penelitian pada
tiap pertemuannya. Kemudian analisis penelitian ini meliputi kemampuan
membaca Al-Qur©an siswa kelas V Bagdad Aksel SD Al-Ulum Islamic
School Pekanbaru.

1. Kondisi Awal

Sebelum pembelajaran Al-Quran dilaksanakan dengan menggunakan
metode tahsin, penulis telah melihat langsung kelas V Bagdad Aksel SD
Al-Ulum Islamic School Pekanbaru dengan melakukan survey awal,
Dengan melihat hasil tes yang di berikan oleh guru Qiro“ah pada hari

Senin 09 Maret 2020. Ternyata masih banyak siswa yang memiliki
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kemampuna membaca Al-Qur*“an yang masih rendah. Hal ini dapat dilihat

dari hasil test sebelum metode dilakukan.

Adapun hasil yang penulis dapatkan guru Qiro“ah dapat diketahui
bahwa siswa kelas V Bagdad Aksel SD Al-Ulum Islamic School
Pekanbaru memiliki kemampuan membaca Al-Qur©an yang masih

rendah, yakni 50 %. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat hasil berikut ini:

Tabel 08 : Daftar Nilai Siswa pada Kondisi Awal

No Nama Nilai Awal Keterangan
1 | Aditya Al Hazim 85 Tuntas
2 | Almer Faig Dzaky Tahar 79 Tidak tuntas
3 Farrazgy Diyya Rabbany 85 Tuntas
4 Fathan Daffa Adzani 86 Tuntas
5 Fatiyah Adinda Widyasista 70 Tidak tuntas
6 | Jihan Syakira 75 Tidak tuntas
7 Kaisar Rauf Pamungkas 70 Tidak tuntas
8 Khairani Ramadhan Mubarak 70 Tidak tuntas
9 Muhammad Alfarizi Abiyyu Wary 83 Tuntas
10 | Nadhira Putri Irza 82 Tuntas
11 | Nasha Aliyah Azzahra 84 Tuntas
12 | Nayla Shabira Putri 80 Tuntas
13 | Putri Qania 70 Tidak tuntas
14 | Quinnsha Akila Irfandy Putri 87 Tuntas
15 | Rafif Athaillah Aris 82 Tuntas
16 | Ratu Nadiva Vanria 83 Tuntas
17 | Revi Arnan Thula 69 Tidak tuntas
18 | Rifki Farzana Rusli 77 Tidak tuntas
19 | Salsabila Amirah Derin 70 Tidak tuntas
20 | Serhan Wira Dhiaurrahman 75 Tidak tuntas

Jumlah 1562

Rata-rata 78

Ketuntasan klasikal 50%
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Mean

PK %

Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian tindakan kelas berupa
observasi langsung di kelas V Bagdad Aksel SD Al-Ulum Islamic School
Pekanbaru yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur“an siswa melalui penggunaan metode tahsin.

Berdasarkan hasil tabel diatas, dapat dipahami bahwa kemampuan
membaca Al-Qur“an siswa sebelum menggunakan metode tahsin di kelas V
Aksel SD Al-Ulum Islamic School Pekanbaru memiliki hasil yang rendah

karena tidak dapat mencapai hasil yang diinginkan, yakni 80 %.

Upaya yang dilakukan peneliti bersama guru Al-Quran SD Al-Ulum
Islamic School Pekanbaru untuk meningkatkan kemampuna membaca Al-
Quran siswa adalah dengan menggunakan metode tahsin. Penggunaan
metode ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‘an
siswa terhadap materi yang akan diajarkan. Dengan menggunakan metode
pembelajaran ini diharapkan dapat memberi pengaruh besar dan dapat

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur*“an siswa terhadap materi yang



63

akan diajarkan. Adapun langkah-langkah penelitian yang penulis lakukan
dapat dilihat dari hasil berikut ini :
1. Siklus Pertama

a. Perencanaan Tindakan

Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah

yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Identifikasi dan analisis permasalahan yang dihadapi guru dan siswa
selama proses pembelajaran.

2) Menyususn perangkat pembelajaran yang terdiri dari silabus, RPP,
materi ajar serta menyiapkan media pembelajaran yang sesuai bersama
guru Al-Qur*an dengan menggunakan metode tahsin.

3) Menyusun alat evaluasi yang berupa test untuk mengukur kemampuan
membaca Al-Qur“an siswa terhadap materi.

4) Mempersiapkan lembar observasi untuk melihat persiapan guru
menggunakan metode tahsin selama proses pembelajaran berlangsung.

b. Pelaksanaan Tindakan

Siklus pertama dilaksanakan pada hari Jum®at 13 Maret 2020 yaitu
pada jam pertama. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran melibatkan

seluruh siswa kelas V Bagdad Aksel SD Al-Ulum Islamic School
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Pekanbaru. Pelaksanaan siklus | pertemuan pertama berpedoman pada

silabus dan RPP.

c. Tahap Pengamatan

Aktivitas yang diamati dalam penelitian ini ialah aktivitas guru
mengajar dengan metode yang telah disepakati. Lembaran aktivitas guru
diamati dan di isi oleh observer/pengamat. Yang bertindak sebagai
observer ialah penulis.

1) Kemampauan Membaca AL-Qur’an Siswa pada Siklus |

Berdasarkan hasil test kemampuan membaca Al-Qur an siswa pada
siklus | terlihat bahwa kemampuan membaca Al-Qur“an siswa secara
klasikal belum mencapai ketentuan yang ditetapkan yakni, 80%. Adapun

hasil test siklus | adalah dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 09 : Hasil test kemampuan membaca Al-Qur’an siswa pada siklus I

NO NAMA NILAI KETERANGAN
1 Aditya Al Hazim 90 Tuntas

2 Almer Faiq Dzaky Tahar 82 Tuntas

3 Farrazqy Diyya Rabbany 86 Tuntas

4 Fathan Daffa Adzani 75 Tidak tuntas
5 Fatiyah Adinda Widyasista 70 Tidak tuntas
6 Jihan Syakira 80 Tuntas

7 Kaisar Rauf Pamungkas 75 Tidak tuntas
8 Khairani Ramadhan Mubarak 78 Tidak tuntas
9 Muhammad Alfarizi Abiyyu Wary 82 Tuntas
10 | Nadhira Putri Irza 82 Tuntas
11 | Nasha Aliyah Azzahra 80 Tuntas
12 | Nayla Shabira Putri 82 Tuntas
13 | Putri Qania 80 Tuntas
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14 | Quinnsha Akila Irfandy Putri 80 Tuntas
15 | Rafif Athaillah Aris 75 Tidak tuntas
16 | Ratu Nadiva Vanria 83 Tuntas
17 | Revi Arnan Thula 73 Tidak tuntas
18 | Rifki Farzana Rusli 84 Tuntas
19 | Salsabila Amirah Derin 80 Tuntas
20 | Serhan Wira Dhiaurrahman 72 Tidak tuntas
Jumlah 1589
Rata-rata 80
Ketentuan klasikal 65%0
Mean =
PK =

2) Aktivitas Guru

Tahap pengamatan pada siklus | dilakukan bersamaan pada tahap
pelaksanaan pembelajaran, tahap pengamatan dilakukan pada tahap
pertemuan pertama oleh observer yakni, penulis di kelas VV Bagdaa Aksel SD
Al-Ulum Islamic School Pekanbaru. Pada pertemuan pertama ini observer
memberikan penilaian kepada terhadap aktivitas guru selama proses
pembelajaran berlangsung. Tabel aktivitas guru dapat dilihat pada tabel 10

berikut ini :




Tabel 10 : Hasil Aktivitas Guru Pada Siklus |
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No Aktivitas Guru Aspek Yang Dilihat
SS S CS KS | STS
1 | Guru menjelaskan Tujuan v
4 | Guru menyampaikan materi v
3 | Guru mempraktekkan terlebih 4
dahulu bacaan yang benar
sesuai makhroj dan tajwid
4 | Guru membentuk kelompok v
5 | Siswa berdiskusi membahas v
hukum-hukum bacaan yang
terdapat dalam surah al-kafirun
6 | Guru menunjuk satu persatu v
dari setiap kelompok untuk
membacaakan hukum-hukum
bacaan
7 | Siswa lain boleh membantu v
jika anggota kelompokknya
tidak bisa menjawab
8 | Setelah mendapat giliran v
semua, guru memberikan
kesimpulan dan melakukan
evaluasi
d. Refleksi

Melalui hasil pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus | maka

diproleh refleksi sebagai berikut:

L

Pada siklus ini metode tahsin telah dilakukan. Penulis ingin melihat

kemampuan membaca Al-Qur“an siswa melalui metode ini, ternyata
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nilai yang diproleh siswa belum mencapai hasil yang diinginkan. Hal ini
dibuktikan dengan hasil klasikal yang dicapai yakni, 65%. dengan
kategori ,,Sedang’ dengan nilai rata-rata 80 dan jumlah siswa yang

tuntas 13 orang.

2. Adapun upaya yang peneliti lakukan untuk meningkatkan kemampuan

membaca Al-Qur©an siswa adalah peneliti berusaha berkolaborasi
dengan guru untuk mempelajari tentang kelemahan-kelemahan yang
terjadi pada siklus | agar dapat diantisipasi dan dilakukan perbaikan

pada siklus kedua.

2. Siklus Kedua

a.

Perencanaan Tindakan

Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-

langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1)

2

3

Identifikasi dan analisis permasalahan yang dihadapi guru dan siswa
selama proses pembelajaran.

Menyususn perangkat pembelajaran yang terdiri dari silabus, RPP,
materi ajar serta menyiapkan media pembelajaran yang sesuai bersama
guru Al-Qur*“an dengan metode tahsin.

Menyusun alat evaluasi yang berupa test untuk mengukur kemampuan

membaca Al-Qur*“an siswa terhadap materi.
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4) Mempersiapkan lembar observasi untuk melihat persiapan guru
Qiro“ah dalam menggunakan metode tahsin selama proses
pembelajaran berlangsung.

b. Pelaksanaan Tindakan
Siklus kedua dilaksanakan sesuai dengan rencana, pada pertemuan

ini jumlah siswa yang hadir 20 orang. Dan observer sebagai kolaborator 1

orang. Pada siklus ini proses pembelajaran berlangsung berdasarkan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) yang telah disiapkan.

c. Tahap Pengamatan

Pengamatan terhadap proses pembelajaran yang berlangsung
dilakukan oleh penulis untuk mengamati aktivitas siswa dan guru,
Instrument yang digunakan berupa lembar observasi yang telah
disediakan seperti pada siklus 1.

1) Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Pada Siklus 11

Berdasarkan hasil test kemampuan membaca Al-Qur*“an siswa pada
siklus 1 terlihat bahwa kemampuan membaca Al-Qur“an siswa secara
klasikal belum mencapai ketentuan yang ditetapkan yakni, 80. Adapun

hasil test siklus Il adalah dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 11 : Hasil Test Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Pada

Siklus 11

NO NAMA NILAI | KETERANGAN
1 Aditya Al Hazim 97 Tuntas

2 Almer Faiq Dzaky Tahar 89 Tuntas

3 Farrazgy Diyya Rabbany 95 Tuntas

4 Fathan Daffa Adzani 90 Tuntas

5 Fatiyah Adinda Widyasista 93 Tuntas

6 Jihan Syakira 92 Tuntas

7 Kaisar Rauf Pamungkas 79 Tidak Tuntas
8 Khairani Ramadhan Mubarak 85 Tuntas

9 Muhammad Alfarizi Abiyyu Wary 80 Tuntas
10 | Nadhira Putri Irza 88 Tuntas
11 | Nasha Aliyah Azzahra 91 Tuntas
12 | Nayla Shabira Putri 92 Tuntas
13 | Putri Qania 93 Tuntas
14 | Quinnsha Akila Irfandy Putri 95 Tuntas
15 | Rafif Athaillah Aris 91 Tuntas
16 | Ratu Nadiva Vanria 95 Tuntas
17 | Revi Arnan Thula 88 Tuntas
18 | Rifki Farzana Rusli 94 Tuntas
19 | Salsabila Amirah Derin 79 Tidak Tuntas
20 | Serhan Wira Dhiaurrahman 87 Tuntas

Jumlah 1769
Rata-rata 88
Ketentuan klasikal 90%

Mean =

PK = %
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3) Aktivitas Guru

Tahap pengamatan pada siklus 1l dilakukan bersamaan pada tahap
pelaksanaan pembelajaran, tahap pengamatan dilakukan pada tahap
pertemuan pertama oleh observer yakni, penulis di kelas V Aksel SD Al-
Ulum Islamic School Pekanbaru. Pada pertemuan pertama ini observer
memberikan penilaian kepada terhadap aktivitas guru selama proses
pembelajaran berlangsung. Tabel aktivitas guru dapat dilihat pada tabel 12

berikut ini :

Tabel 12 : Hasil Aktivitas Guru Pada Siklus I1

No Aktivitas Guru Aspek Yang Dilihat
SS S CS KS | STS
1 | Guru menjelaskan Tujuan v
4 | Guru menyampaikan materi v
3 | Guru mempraktekkan terlebih v

dahulu bacaan yang benar
sesuai makhroj dan tajwid

4 | Guru membentuk kelompok v

5 | Siswa berdiskusi membahas v
hukum-hukum bacaan yang
terdapat dalam surah al-kafirun

6 | Guru menunjuk satu persatu v
dari setiap kelompok untuk
membacaakan hukum-hukum
bacaan

7 | Siswa lain boleh membantu v
jika anggota kelompokknya
tidak bisa menjawab

8 | Setelah mendapat giliran v
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semua, guru memberikan
kesimpulan dan melakukan
evaluasi

Melalui hasil dari pelaksanaan penelitian tindakan kelas ke 11 maka
diperoleh hasil 90% kategori Sangat Tinggi. Dilihat dari kondisi awal mulai
dari siklus | dan siklus Il dengan Presentase awal 50% Kategori Rendah
dengan rata-rata 78 dan siswa yang tuntas hanya 10 orang. Kemudian
meningkat menjadi 65% Kategori Sedang dengan nilai rata-rata 80 dan jumlah
siswa yang tuntas 13 orang dan pada siklus Il meningkat lagi menjadi 90%
dengan Kategori Sangat Tinggi dengan nilai rata-rata mencapai 88 dan siswa
yang tuntas meningkat menjadi 18. Dari hasil kemampuan membaca Al-
Qur™“an siswa dan aktivitas guru pada siklus II, maka guru dan peneliti tidak
melanjutkan ke siklus berikutnya karena telah mencapai bahkan melebihi
standar ketuntasan yang telah ditetapkan.

. Analisis Data

1. Aktivitas Guru

Aktivitas guru dilakukan pada siklus 1 dan II, agar pelaksanaan
tindakan kelas berjalan secara optimal, rekafitulasi siklus | dan 11 dapat dilihat

pada tabel berikut ini:



Tabel 13 : Rekafitulasi Aktivitas Guru pada siklus | dan 11
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No Aktivitas Guru Siklus | Siklus 11
1 | Guru menjelaskan Tujuan 5 5
2 | Guru menyampaikan materi 4 5
3 | Guru mempraktekkan terlebih dahulu bacaan 5 6
yang benar sesuai makhroj dan tajwid
4 | Guru membentuk kelompok 5 5
5 | Siswa berdiskusi membahas hukum-hukum 3 4
bacaan yang terdapat dalam surah al-kafirun
6 | Guru menunjuk satu persatu dari setiap 5 5
kelompok untuk membacaakan hukum-hukum
bacaan
7 | Siswa lain boleh membantu jika anggota 3 4
kelompokknya tidak bisa menjawab
8 | Setelah mendapat giliran semua, guru 5 6
memberikan kesimpulan dan melakukan
evaluasi
JUMLAH 35 40

Hasil siklus 1 Aktivitas Guru

x-100 = 78%

Hasil siklus 11 Aktivitas Guru

=x-100 = 89%
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil observasi
aktivitas guru Qiro“ah mulai dari siklus I dan Il mengalami peningkatan. Pada
siklus I dikategorikan ,,Cukup’ dengan lembar aktivitas guru mencapai skor 35
dengan peresentase 78%. Kemudian pada siklus Il hasilnya meningkat yaitu
dengan skor 40 dengan presentase 89% dengan Kategori ,,Sangat Baik".

2.  Kemampuan Membaca Al-Qur*an

Dari hasil penelitian siklus I, kemampuan membaca Al-Quran siswa
belum mencapai indikator yang telah ditetapkan dan belum mencapai
ketuntasan kelas dengan rata-rata 80%. Hal ini disebabkan pengelolaan
pembelajaran aktivitas guru belum optimal seperti dijelaskan dalam siklus I.
Namun pada siklus 1l kemampuan membaca Al-Qur*“an siswa meningkat dari
sebelum melakukan tindakan, pada sebelum tindakan siswa yang memiliki
kemampuan membaca Al-Qur*“an adalah dengan ketuntasan klasikal fersentase
hanya 50%. Sedangkan pada siklus Il siswa ynag mencapai kemampuan

membaca Al-Qur“an sudah mencapai ketuntasan adalah 90%.

Dengan adanya refleksi pada siklus I, maka dapat diketahui
kelemahan-kelemahan pada siklus I, oleh sebab itu guru mengupayakan pada
siklus 11 yang dapat mengatasi kelemahan-kelemahan yang ada pada siklus I,
dengan cara memaksimalkan proses pembelajaran dengan prosedur dan
langkah penggunaan metode tahsin, dengan adanya perbaikan siklus 1l

melalui penerapan metode tahsin meningkat, dari pencapaian klasikal hanya



74

mendapatkan 50 % menjadi 90 %. Agar lebih jelas kemampuan membaca Al-
Qur"“an siswa dari sebelum tindakan sampai siklus Il dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:

Tabel ke 14 : Peningkatan Aktivitas Siswa Pada Qiro’ah Al-Qur’an
Sebelum dan SesudahTindakan

No | Aktivitas Siswa Nilai Siklus I | Siklus 11
Awal
1 | Aditya Al Hazim 85 90 97
2 | Almer Faiq Dzaky Tahar 79 82 89
3 | Farrazgy Diyya Rabbany 85 86 95
4 Fathan Daffa Adzani 86 75 90
5 | Fatiyah Adinda Widyasista 70 70 93
6 | Jihan Syakira 75 80 92
7 | Kaisar Rauf Pamungkas 70 75 79
8 | Khairani Ramadhan Mubarak 70 78 85
9 | Muhammad Alfarizi Abiyyu Wary 83 82 80
10 | Nadhira Putri Irza 82 82 88
11 | Nasha Aliyah Azzahra 84 80 91
12 | Nayla Shabira Putri 80 82 92
13 | Putri Qania 70 80 93
14 | Quinnsha Akila Irfandy Putri 87 80 95
15 | Rafif Athaillah Aris 82 75 91
16 | Ratu Nadiva Vanria 83 83 95
17 | Revi Arnan Thula 69 73 88
18 | Rifki Farzana Rusli 7 84 94
19 | Salsabila Amirah Derin 70 80 79
20 | Serhan Wira Dhiaurrahman 75 72 87
Jumlah 1562 1589 1769
Rata-rata 78 80 88
Ketuntasan Kelasikal 50% 65% 90%

Setelah diperbaiki pada siklus Il, kemampuna membaca Al-Qur“an

siswa meningkat dengan jumlah ketuntasan klasikal adalah 90%. Berdasarkan




75

data di atas dapat dilihat bahwa kemampuan membaca Al-Qur©an siswa
mengalami peningkatan dari kondisi awal, siklus I, dan siklus Il yakni dengan
persentase 50%, 65% dan 90%. Dengan kategori Rendah, Sedang, Menjadi
Sangat Tinggi. Untuk itu dapat dilihat peningkatan pemahaman siswa pada

grafik dibawah ini :

Grafik 01: Presentase Ketuntasan Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Siswa

90%

80%

70%

60%

50%

40% <

30%

20%

10%

0%
Kondisi awal Siklusl Siklus Il

Meningkatnya kemampuan membaca Al-Qur“an siswa pada siklus |l
dibandingkan dari pada siklus I menunjukkan bahwa perbaikan pembelajaran
yang dilakukan dapat memecahkan permasalahan yang dihadapi. Artinya,
perencanaan pembelajaran sesuai untuk mengatasai permasalahan rendahnya

kemampuna membaca Al-Qur*an siswa yang terjadi didalam kelas selamaini.
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Selanjutnya adanya peningkatan kemampuna membaca Al- Quran
siswa sebelum ketindakan siklus | dan siklus Il menunjukkan bahwa dengan
menggunakan metode tahsin dapat meningkatkan kemampuna membaca Al-

Qur“an siswa kelas V Bagdad Aksel SD Al-Ulum Islamic School Pekanbaru.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian, pengolahan data dan analisis data maka dapat
di simpulkan bahwa penerapan metode tahsin dapat meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur“an siswa.kelas VV Bagdad Aksel SD Al-Ulum Islamic School
Pekanbaru. Hal ini dibuktikan dengan hasil test yang diproleh, yakni pada pra
siklus 50%, meningkat pada siklus | dengan persentase menjadi 65%, dan
meningkat lagi pada siklus Il menjadi 90%.

Adapun metode tahsin yang dilakukan Guru PAIl pada pembelajaran
Qiro“ah Al-Qur“an Memberikan Kemudahan Melalui Makhorijul Huruf dan
Hukum Bacaan pada siklus 1, dengan lembar aktivitas guru mencapai Kategori
,,Cukup® dengan skor 35 dengan peresentase 78%. Kemudian pada siklus II
hasilnya meningkat yaitu mencapai Kategori ,, Baik™ dengan skor 40 dengan
presentase 89%.

B. SARAN
1. Bagi guru untuk menjalankan dan menerapkan metode tahsin lainnya pada
materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran agar guru semakin kreatif

dan inovatif dan meningkatkan kemampuna membaca Al-Qur“an siswa.
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Bagi siswa, melalui penerapan metode tahsin diharapkan dapat
meningkatkan keaktifan, keakraban dan kemampuan membaca Al-Qur*“an
siswa pada bidang study Al-Qur“an.

Bagi sekolah yang menerapkan metode tahsin ini sebagai bahan masukan

dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran yang tepat dan obtimal.
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